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ABSTRAK 

 

RIKA SRIWAHYU NINGSIH, 1702070008 “Pengaruh Pembelajaran Jarak 

Jauh Dan Motivasi Belajar Terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa” 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara detail bagaimana 

pengaruh pembelajaran jarak jauh dan motivasi belajar terhadap kepuasan  belajar 

mahasiswa FKIP prodi akuntansi.”Penelitian ini dilakukan di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara”dengan melibatkan 113 mahasiswa semester II, 

IV, VI dan VIII pada program studi Pendidikan akuntansi. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan angket dan wawancara. 

Angket dibuat dalam google form agar mudah diakses oleh mahasiswa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pembelajaran jarak jauh terhadap 

kepuasan belajar mahasiswa dapat dilihat dari hasil signifikan t pengaruh variabel 

Pembelajaran Jarak Jauh (X1) terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa (Y) sebesar 

thitung 2,856 > ttabel 1,995 (sig 0,016),“dimana signifikan t lebih kecil dari  = 0,05 
dan ada pengaruh motivasi belajar terhadap”kepuasan belajar mahasiswa“hal ini 

dilihat dari hasil signifikan t pengaruh variabel Motivasi”Belajar (X2)“terhadap 

Kepuasan Belajar Mahasiswa (y) thitung 4.051 > ttabel 1,995 (sig 0,000), dimana 

signifikan t lebih kecil dari  = 0,05”. Kemudian ada pengaruh Pembelajaran 

Jarak Jauh dan Motivasi Belajar terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa, hal ini 

dikarenakan  Nilai F pada tabel adalah 14,126 > Ftabel 2,72“dengan sig 0,000 < 0,05,  
menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima.”Sehingga kesimpulannya adalah ada 

Pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh Dan Motivasi Belajar Terhadap Kepuasan 

belajar Mahasiswa FKIP prodi akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Jarak Jauh, Motivasi Belajar Dan Kepuasan 

Belajar  Mahasiswa 
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KATA PENGANTAR 
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Segala puji dan syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT, yang telah 
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penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Pengaruh Pembelajaran 

Jarak Jauh Dan Motivasi Belajar Terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa. 
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Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
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Shalawat dan salam penulis panjatkan kepada Nabi Muhammad SAW 
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 “Penulis menyadari bahwa materi yang terkandung dalam skripsi ini masih 

jauh dari kesempurnaan dan masih banyak kekurangan,” hal ini disebabkan karena 

terbatasnya kemampuan dan masih banyaknya kekurangan penulis.” Untuk itu 

penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari pembaca.” 

Pada kesempatan ini,”izinkan“penulis mengucapkan terima kasih yang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi menjadi sebuah potensi dalam berbagai bidang 

khususnya dalam bidang pendidikan sehingga harus direspon secara positif dan 

adaptif dalam menjawab tantangan abad 21 yang penuh kompleksitas. (Fitriyani et 

al., 2020) Keberadaan teknologi bagi dunia pendidikan merupakan sarana yang 

dapat dipakai sebagai media penyampaian program pembelajaran baik secara 

searah maupun secara interaktif (Fitriyani et al., 2020) proses belajar tidak lagi 

dibatasi oleh ruang kelas tertentu (Fitriyani et al., 2020) selain itu penggunaan 

teknologi telah memungkinkan munculnya pembelajaran jarak jauh dan 

mendorong inovasi yang lebih besar dalam menciptakan metode pengajaran di 

dalam dan di luar kelas (Fitriyani et al., 2020).  

Terkait mengenai kebijakan pemerintah dengan melakukan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) selama masa pandemi Covid-19, dapat dilihat 

pengaruh bagi kehidupan masyarakat di Indonesia, yaitu salah satunya yang 

berdampak pada bidang Pendidikan di indonesia. Kemudian surat edaran yang 

telah dikeluarkan oleh Mendikbud Nomor 3 tahun 2020 mengenai proses 

penanganan dalam  upaya pencegahan penyebaran Covid-19 pada satuan 

pendidikan, para pendidik dan mahasiswa  melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar pada pembelajaran jarak jauh untuk menghindari dan melakukan 

pencegahan penyebaran  Covid-19. Kemendikbud  juga mengatakan agar kegiatan 

perkuliahan dilakukan dengan pembelajaran daring dengan menggunakan media 
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pembelajaran Online seperti E-learning, Zoom, Google Meet,Google Classroom 

WhatsApp dan dll. 

Pembelajaran Jarak Jauh merupakan sebuah inovasi pendidikan yang 

melibatkan unsur teknologi informasi dalam pembelajaran. Menurut (Fitriyani et 

al., 2020) bahwa pembelajaran jarak jauh merupakan sistem pendidikan jarak jauh 

dengan sekumpulan metode pengajaran dimana terdapat aktivitas pengajaran yang 

dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas belajar. Pembelajaran Jarak Jauh yang 

diterapkan diatas tentu berbeda apabila dibandingkan dengan mahasiswa yang 

mempunyai pengalaman langsung pada saat kuliah dengan tatap muka langsung 

didalam kelas. Tanggapan mahasiswa terhadap berbagai macam Pembelajaran 

Jarak Jauh yang tampaknya dapat menyebabkan mahasiswa merasa tidak puas 

dalam belajar apabila dibandingkan pada saat mereka belajar dalam kelas dengan 

tatap muka secara langsung. Berhubung mahasiswa yang tinggal dirumah tidak 

semua bisa memiliki akses jaringan/sinyal yang bagus maka hal ini akan 

mengakibatkan banyak kendala yang dihadapi dalam proses perkuliahan Jarak 

jauh. 

"Dari hasil wawancara dengan mahasiswa di Program Studi Pendidikan 

Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang sudah melakukan 

Pembelajaran Jarak Jauh Mahasiswa menyatakan bahwa mereka lebih 

menginginkan media pembelajaran jarak jauh yang interaktif inovatif dan inovatif 

yang sesuai dengan perkembangan teknologi yang saat ini sedang mereka hadapi. 

Kemudian dari fenomena tersebut menjadi tantangan tersendiri dengan tujuan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, menarik dan tanpa batas. 

Pada penggunaan media pembelajaran jarak jauh tersebut mahasiswa dituntut 



3 
 

 
 

untuk proaktif dalam memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diinginkan. 

Mahasiswa secara tidak langsung diberikan motivasi belajar untuk berusaha sekuat 

tenaga untuk mendapatkan segala informasi dari berbagai sumber pembelajaran 

yang telah disediakan dengan mengikuti panduan dan arahan dari dosen atau 

instruktur. Motivasi merupakan suatu dorongan dari faktor eksternal maupun 

internal yang timbul pada diri seseorang, dalam hal ini mahasiswa melakukan 

kegiatan belajar dengan tujuan untuk mencapai prestasi belajar yang diinginkan 

dapat terwujud (Sianturi, 2018)." Dengan berbagai media pembelajaran jarak jauh 

yang menarik diberikan dosen dalam proses pembelajaran, maka akan membuat 

mahasiswa menjadi bersemangat dalam belajar. Upaya yang dapat dilakukan 

dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa dalam belajar diantaranya yaitu 

dengan memberikan memberikan harapan yang realistis semangat, reward dan 

pujian pada mahasiswa yang memiliki prestasi dalam belajar. Selain itu dukungan 

dari dosen sangat penting dilakukan dalam meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa (Sianturi, 2018)." 

 Dalam penelitian ini motivasi yang dikaji peneliti yaitu motivasi belajar 

mahasiswa dimana dorongan atau kemampuan yang dimiliki seorang mahasiswa 

dalam melakukan suatu tindakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu(Annisa, 

2020). Menurut pendapat (Annisa, 2020) mengemukakan bahwa ciri-ciri yang 

terdapat pada motivasi belajar yang tinggi diantaranya yaitu pantang menyerah, 

tangguh, bekerja keras, selalu semangat dalam mewujudkan suatu keinginan, dan 

mempunyai tujuan yang ingin dicapai untuk masa depan, serta semangat yang 

tinggi dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang sulit dan mampu menyelesaikan 
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suatu permasalahan yang dihadapi.  Dari motivasi belajar dapat memimbulkan 

kepuasan mahasiswa. 

 Kepuasan belajar mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

jarak jauh dapat dipengaruhi dengan adanya kemampuan mahasiswa dalam 

melakukan belajar secara mandiri yang diterapkan pada pembelajaran jarak jauh. 

Tingkat kepuasan belajar mahasiswa bisa menunjukan bahwa seberapa besar 

pembelajaran jarak jauh bisa diterima oleh mahasiswa.  

Tingkat kepuasan belajar mahasiswa juga bisa menjadi tolak ukur mutu 

dari pembelajaran online. Pengukuran kepuasan belajar mahasiswa terhadap 

pembelajaran jarak jauh pada program studi pendidikan akuntansi dilakukan 

menggunakan angket. Terkait mengenai kepuasan belajar mahasiswa pada 

pembelajaran jarak jauh sebagai dampak dari terjadinya pandemi covid-19 ini 

dibedakan menjadi dua sisi, yaitu yang pertama sisi teknologi dan yang kedua sisi 

dosen. Dampak Covid-19 ternyata memberikan ketidakpuasan belajar yang 

dirasakan pada mahasiswa dalam menerima materi pembelajaran, Alasan 

utamanya yaitu karena selama ini mahasiswa hanya menerima pembelajaran 

secara face-to-face, sehingga adanya ketidaksiapan pada mahasiswa dalam l 

pembelajaran jarak jauh (Fitriyani et al., 2020). 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruhl 

Pembelajaran Jarak Jauh Dan Motivasi Belajar Terhadap Kepuasan Belajar 

Mahasiswa”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka dapat ditemukan masalah  yang 

berhubungan dengan Pembelajaran Jarak Jauh dan Motivasi Terhadap Kepuasan 

belajar Mahasiswa sebagai berikut : 

1. Sulitnya berinteraksi dengan dosen pada saat pembelajaran jarak jauh sehingga 

mempengaruhi kepuasan mahasiswa dalam belajar. 

2. Tidak adanya motivasi belajar pada saat pembelajaran jarak jauh menyebabkan 

ketidakpuasan mahasiswa dalam belajar. 

3. Penggunaan media pembelajaran jarak jauh yang kurang tepat menyebabkan 

ketidakpuasan belajar mahasiswa dalam belajar.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasakan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka perlu di 

adakan pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus dalam mengatasi 

permasalahan. Penelitian ini difokuskan pada Pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh 

dan Motivasi Belajar terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Pada Semester Genap Tahun Akademik 

2020/2021. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah diatas dan pembatasan masalah yang 

telah dipaparkan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
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a. Apakah ada pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh terhadap Kepuasan 

Mahasiswa? 

b. Apakah ada pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kepuasan Belajar 

Mahasiswa? 

c. Apakah Pembelajaran Jarak Jauh dan Motivasi Belajar Berpengaruh Terhadap 

Kepuasan Belajar Mahasiswa? 

 

E. “Tujuan Penelitian” 

“Berdasarkan Rumusan masalah diatas, Penelitian ini bertujuan untuk :” 

a. Untuk mengetahui ada pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh terhadap Kepuasan 

Belajar Mahasiswa. 

b. Untuk mengetahui ada pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kepuasan Belajar  

Mahasiswa. 

c. Untuk mengetahui ada pengaruh pembelajaran jarak jauh dan motivasi belajar 

terhadap Kepuasan Belajar  Mahasiswa . 

F. “Manfaat Penelitian” 

“Dari penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat baik teoritis 

maupun praktis :” 

1. “Manfaat Teoritis” 

a. “Bagi Peneliti” 

“Untuk menambah ilmu pengetahuan dan”wawasan khususnya“tentang 

Pembelajaran”Jarak Jauh dan Motivasi Belajar terhadap Kepuasan Belajar 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara pada Semester Genap Tahun Akademik 2020/2021 sebagai salah 
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satu syarat untuk dapat menyelesaikan program sarjana Pendidikan Akuntansi 

FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan. 

2.   Manfaat Praktis  

a. Bagi Dosen  

"Sebagai upaya dalam memanfaatkan teknologi untuk media pembelajaran 

jarak jauh yang efektif dan memajukan intelektual mahasiswa dalam berfikir." 

 

b. Bagi Mahasiswa 

"Sebagai salah satu masukan bagi mahasiswa khususnya Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara untuk dapat melaksanakan Pembelajaran Jarak 

Jauh yang diterapkan agar proses pembelajaran jarak jauh dapat berjalan dengan 

efektif dan dapat membuat mahasiswa merasa puas dalam proses kegiatan 

pembelajaran jarak jauh secara Daring/Pembelajaran Jarak Jauh." 
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“BAB II 

LANDASAN TEORITIS” 

 

A. “Kerangka Teoritis”  

1. “Pembelajaran”Jarak Jauh 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan dalam proses belajar mengajar 

untuk dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Menurut Pembelajaran daring 

telah banyak dilakukan dalam konteks perguruan tinggi, terbukti dari beberapa 

penelitian yang menjelaskan hal tersebut (Fitriyani, Fauzi, & Sari, 2020), 

pembelajaran daring memberikan manfaat dalam membantu menyediakan akses 

belajar bagi semua orang, sehingga menghapus hambatan secara fisik sebagai 

faktor untuk belajar dalam ruang lingkup kelas (Fitriyani, Fauzi, & Sari, 2020) 

bahkan hal tersebut dipandang sebagai sesuatu yang efektif untuk diterapkan 

khususnya dalam perguruan tinggi, akan tetapi menurut (Fitriyani, Fauzi, & Sari, 

2020) tidak bisa dipungkiri bahwa tidak semua pembelajaran dapat dipindahkan 

ke dalam lingkungan pembelajaran secara online (Fitriyani et al., 2020). 

Terkait mengenai kebijakan pemerintah dengan melakukan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) selama masa pandemi Covid-19, dapat dilihat 

pengaruh bagi kehidupan masyarakat di Indonesia, yaitu salah satunya yang 

berdampak pada bidang Pendidikan di indonesia. kemudian surat edaran yang 

telah dikeluarkan oleh  Mendikbud  Nomor 3 tahun 2020 mengenai proses 

penanganan dalam  upaya pencegahan penyebaran Covid-19 pada satuan 

pendidikan, para pendidik dan mahasiswa  melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar pada pembelajaran jarak jauh untuk menghindari dan melakukan 

  8 
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pencegahan penyebaran  Covid-19. Kemendikbud mengatakan agar kegiatan 

perkuliahan dilakukan dengan pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan 

media pembelajaran Online seperti E-learning, Zoom, Google Meet, Google 

Classroom, WhatsApp dan dll.    

Perguruan Tinggi yang tadinya sepenuhnya melakukan metode tatap muka 

(face to face) saat perkuliahan maupun bimbingan skripsi dan kegiatan akademik 

lainnya kini perlu mengubahnya menjadi metode pembelajaran jarak jauh. Dalam 

istilah asingnya disebut dengan distance learning. Dalam berbagai penelitian 

lainnya juga dikenal dengan online learning, e-learning (electronic learning) 

maupun daring (dalam jaringan). Kini menjadi tantangan bagi dosen , mahasiswa 

yang mau tidak mau harus siap menghadapi online learning, Ada tiga unsur 

penting dalam pembelajaran jarak jauh pada perguruan tinggi yaitu dosen, 

mahasiswa dan teknologi (Rohmah, 2020). Perbedaan pembelajarn tatap muka 

(face to face) dengan pembelajaran jarak jauh memberikan pengaruh yang berbeda 

terhadap mutu belajar mahaiswa (Sunarti & Mitrohardjono, 2021).  

Menurut (Ernawati, Juni 2020) mengemukakan bahwa pembelajaran jarak 

jauh adalah “pembelajaran yang memanfaatkan teknologi multimedia,”video, 

kelas virtual,”teks online animasi,”pesan suara,” email,” telepon konferensi dan 

video streaming online,”pembelajaran dapat dilakukan secara masif dengan 

jumlah peserta yang tidak terbatas,”bisa dilakukan secara gratis maupun 

berbayar.”Pembelajaran jarak jauh cukup efektif dan efisien untuk menggantikan 

perkuliahan secara tatap muka, p”embelajaran jarak jauh meningkatkan semangat 

dan tanggung jawab dalam mengerjakan tugas secara daring dan pembelajaran 
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jarak jauh dapat dijadikan alternatif untuk mengatasin permasalahan efektif dan 

efisiensi pertemuan antara dosen dengan mahasiswa. 

Dalam Undang-undang nomor 24 tahun 2012, mengenai penyelenggaraan 

untuk dilakukan proses pembelajaran jarak jauh pada pendidikan tinggi pasal 6 

yang berbunyi, Untuk proses kegiatan pembelajaran jarak jauh dapat 

diselenggarakan dengan : 

a. Memanfaatkan sumber belajar yang tidak harus berada pada satu tempat yag 

sama dengan pesert didik. 

b. Menggunakan modus pembelajaran yang peserta didik dengan pendidiknya 

terpisah. 

c. Menekankan belajar secara mandiri, terstruktur, dan terbimbing dengan 

menggunakan berbagai sumber belajar. 

d. Memanfaatkan media pembelajaran dengan berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi untuk sumber belajar yang bisa diakses setiap saat dan setiap 

waktu. 

e. Kemudian dapat menekankan Interaksi pada proses pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi walaupun tetap memungkinkan adanya 

suatu kegiatan proses pembelajaran tatap muka yang dilakukan secara terbatas. 

 

2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan suatu keadaan psikologis dan fisiologis yang ada pada 

diri seseorang yang memotivasi untuk dapat mencapai suatu tujuan. Menurut (A. 

Muafiah, 2020) Motivasi Belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
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mahasiswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku pada 

umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. sedangkan 

Menurut (Ansela, 2017) motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation), 

daya pendorong (driving force), atau alat pembangun kesediaan dan keinginan 

yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, 

inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku baik dalam aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Tanpa adanya motivasi belajar, seorang peserta 

didik tidak dapat belajar dan akhirnya tidak bisa mencapai hasil belajar yang 

maksimal dengan baik. manusia adalah makhluk yang tidak pernah merasa seratus 

persen puas. Untuk manusia, kepuasan bersifat sementara. jika suatu kebutuhan 

telah terpenuhi, orang tidak lagi ingin memenuhi kebutuhan tersebut, tetapi 

berusaha memenuhi kebutuhan lainnya dari tingkat yang lebih tinggi. Jadi, 

kebutuhan fisiologis dasar adalah kebutuhan prioritas pertama yang harus 

dipenuhi. Setelah kebutuhan itu terpenuhi, orang akan termotivasi untuk 

memenuhi kebutuhan lain yang lebih tinggi, seperti kebutuhan rasa aman, 

kebutuhan sosial, kebutuhan berprestasi, dan sebagainya. Artinya, untuk dapat 

tampil dengan baik, orang harus terlebih dahulu memenuhi dasar kebutuhan 

fisiologis dan kebutuhan rasa aman. atau dengan kata lain, orang mungkin tidak 

dapat tampil dengan baik jika perutnya lapar dan keamanan mereka terganggu. 

Dari beberapa pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bawa pengertian 

motivasi belajar adalah upaya atau usaha untuk menggerakkan atau 

membangkitkan kekuatan mental seseorang untuk melakukan aktivitas agar dapat 

mencapai tujuan belajar dengan baik selama proses pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh. 
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b. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

(Ansela, 2017)mengatakan bahwa fungsi motivasi belajar adalah: 

1) Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku belajar peserta didik 

2)  Motivasi merupakan alat untuk mempengaruhi prestasi belajar peserta didik 

3) Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap pencapaian 

tujuan pembelajaran 

4) Motivasi merupakan alat untuk membangun sistem pembelajaran lebih 

bermakna 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi motivasi dalam 

belajar adalah untuk mendorong atau menggerakan seseorang untuk 

melakukan kegiatan atau aktivitas guna untuk mencapai tujuan dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang kurang bermanfaat untuk tujuan 

tersebut. 

c. Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi Belajar adalah dorongan internal dan eksternal terhadap 

mahasiswa yang sedang dalam proses belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung. Menurut (Nasrah, 2020) indikator-indikator motivasi belajar dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

d. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

e. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

f. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

g. Adanya penghargaan dalam belajar 
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h. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

i. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

sesorang dapat belajar dengan baik 

 

3. Kepuasan Mahasiswa 

a. Pengertian Kepuasan Belajar Mahasiswa 

Kata kepuasan (Satisfaction) berasal dari bahasa latin“Satis” artinya cukup 

baik, memadai, “Faction artinya Melakukan atau Membuat”. Kepuasan asal 

katanya yaitu puas yang berarti merasa lega, senang, kenyang dan sebagainya 

karena sudah merasa secukup-cukupnya karena suatu hal yang dilakukannya 

berhasil atau sudah terpenuhi hasrat hatinya (Rustami, Nuraedi, & Kurniatun, 

2016). Sedangkan menurut pendapat ( (Hakim & Mulyapradana, Pengaruh 

Penggunaan Media Daring Dan Motivasi Belajar Terhadap Kepuasan Mahasiswa 

Pada Saat Pandemik Covid-19 (Studi Kasus Mahasiswa ITS NU Pekalongan Dan 

Politeknik Posmanu), 2020) Kepuasan merupakan perasaan senang atau rasa 

kecewa seseorang yang disebabkan karena membandingkan hasil kinerja yang 

dipersepsikan dengan hasil terhadap ekspetasi ataupun harapan mereka. Hal yang 

sama diungkapkan oleh (Hakim & Mulyapradana, 2020) menyatakan bahwa 

kepuasan adalah tingkat perasaan yang dirasakan seseorang setelah 

membandingkan hasil kinerja yang ia rasakan apabila dibandingkan dengan 

ekspetasinya . 

Mahasiswa Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan sebagai 

orang yang belajar di Perguruan Tinggi. Banyak faktor yang mempengaruhi 

Kepuasan Mahasiswa dalam kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh  diantaranya adalah 
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teknologi, konten edukasi, motivasi dan sikap (Napitupulu, April 2020) tingkat 

kesiapan mahasiswa (Sunarti & Mitrohardjono, 2021) kesesuaian informasi 

dengan kebutuhan (Napitupulu, April 2020), desain pembelajaran (Napitupulu, 

April 2020) kualitas informasi (Napitupulu, April 2020) pengalaman (Napitupulu, 

April 2020) Kepuasan belajar mahasiswa dalam menjalani Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ) ini menjadi masukan penting dalam rangka perbaikan dimasa yang 

mendatang. Peranan literasi teknologi informasi dan komunikasi penting dalam 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dimasa pandemi Covid-19 ini (Zahra & Rina, 2018)  

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Mahasiswa Pada 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

Berikut terdapat Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Mahasiswa 

Pada Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) diantaranya : 

1. Aksesibilitas 

 Faktor pertama yang memengaruhi kepuasan Pembelajaran Jarak Jauh  

(PJJ) adalah aksesibilitas. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa akses terhadap teknologi berperan penting dalam 

Pembelajaran Jarak Jauh (Annisa, 2020) 

2. Kepemilikan Perangkat  

Terkait dengan faktor kedua yaitu kepemilikan perangkat. Hal ini 

didukung oleh beberapa hasil penelitian yang menyebutkan bahwa tools atau 

perangkat berperan dalam proses pembelajaran (Rustami et al., 2016) 
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3. Kemampuan Memantau 

Kemampuan memantau perkembangan pembelajaran jarak jauh setiap saat 

dengan mudah menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan belajar 

mahasiswa. Kesulitan dalam memantau perkembangan materi pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) dapat disebabkan karena sulitnya mengakses informasi melalui metode 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang digunakan saat ini juga ketersediaan koneksi 

internet. 

4. Kemudahan Memperoleh Materi 

Faktor keempat yang turut memengaruhi kepuasan belajar mahasiswa dalam 

pembelajaran jarak jauh adalah kemudahan untuk memperoleh materi 

pembelajaran dengan mudah. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa kemudahan akses terhadap materi yang diberikan dosen 

berperan penting dalam perkuliahan (Yusuf, 2017). 

5. Kemudahan Memperlajari Materi 

Kemudahan mempelajari materi pembelajaran menjadi salah satu faktor 

yang juga memengaruhi kepuasan belajar mahasiswa dalam pembelajaran jarak 

jauh (PJJ). (Rakhmawati, 2018) 

6. Interaktivitas 

Faktor keberhasilan pembelajaran jarak jauh (PJJ) lainnya dari sisi kualitas 

sistem pendidikan adalah interaktivitas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa interaktif dan adanya kesempatan merespon materi saat 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) berperan penting (Sunarti & Mitrohardjono, 2021) 

Interaktivitas merupakan unsur yang harus ada pada pembelajaran jarak jauh. 
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7. Ketepatan Metode 

Metode pembelajaran jarak jauh yang tepat dapat membantu efektivitas 

proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) tersebut. Efektivitas metode pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) memengaruhi kepuasan belajar mahasiswa. Metode pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) yang tepat juga berpengaruh pada kualitas sistem dan kualitas 

informasi dan kualitas layanan yang diterima oleh mahasiswa (Sunarti & 

Mitrohardjono, 2021). Selain itu, metode yang tepat juga dapat berpengaruh pada 

sikap mahasiswa dalam menjalaninya (Sunarti & Mitrohardjono, 2021). 

Berdasarkan jawaban informan, saat ini metode yang dijalani dalam pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) belum tepat. 

8. Kemandirian Belajar 

Kepuasan belajar mahasiswa dalam menjalankan pembelajaran jarak jauh 

juga dipengaruhi olehadanya kemampuan mahasiswa dalam belajar secara 

mandiri. Secara teoritis, kemandirian belajar adalah faktor penentu keberhasilan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Terjadinya Covid-19 memaksa mahasiswa 

menjalani pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan kemandirian yang belum 

sepenuhnya ada pada tiap mahasiswa. Proses pembelajaran tatap muka yang 

selama ini dilakukan kurang berdampak pada kemandirian mahasiswa dalam 

belajar, setidaknya masih ada mahasiswa yang merasa semakin mandiri belajar 

setelah menjalani pembelajaran jarak jauh (PJJ). 

9. Kepuasan terhadap Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

Secara keseluruhan, terkait dengan kepuasan mahasiswa dalam 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) sebagai akibat dari terjadinya pandemi Covid-19 ini 

dibedakan pada dua sisi, sisi teknologi dan sisi dosen. Hal ini mungkin saja terjadi 
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karena berbagai alasan, Alasan paling utama adalah karena selama ini mahasiswa 

memang menerima pembelajaran face-to-face, sehingga mungkin ada 

ketidaksiapan dalam menggunakan berbagai metode pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

(Sunarti & Mitrohardjono, 2021). 

10. Tingkat Kepuasan terhadap Kemampuan Dosen 

Ketidakpuasan dari sisi dosen dirasakan oleh mahasiswa pada 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) saat ini. Kemampuan intelektual, pembelajaran 

individu dan kemampuan internal of locus of control seharusnya ada pada setiap 

dosen (Sunarti & Mitrohardjono, 2021). Kemampuan dosen terlibat aktif dan 

memberikan tambahan ilmu secara online berpengaruh dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran (Sunarti & Mitrohardjono, 2021) Selain itu, sikap Dosen saat 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) berpengaruh pada kepuasan mahasisw. (Dewi & 

Nathania, 2018) Kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi terhadap 

pembelajaran baru juga berpengaruh terhadap kualitas dosen (Prasanti, 2018). 

Penyampaian materi secara face-to-face tentu berbeda dengan penyampaian materi 

melalui Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 

 

B. Kerangka Konseptual 

Pembelajaran jarak jauh merupakan sekumpulan metode pengajaran 

dimana aktivitas pengajaran dilaksanakan secaraterpisah dari aktivitas belajar. 

Pemisah kedua kegiatan tersebut dapat berupa jarak fisik, misalnya karena peserta 

ajar bertempatan tinggal jauh dari lokasi institusi pendidikan. Pada Pembelajaran 

Jarak Jauh terdapat kendala diantaranya sinyal internet, banyak mahasiswa yang 

tinggal di daerah yang cukup sulit jangkauan sinyal, sehingga ini menyulitkan 
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mereka untuk melakukan Pembelajaran Jarak Jauh, hal ini dapat mempengaruhi 

kepuasan belajar mahasiswa pada pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Kemudian 

motivasi belajar juga dapat mempengaruhi kepuasan mahasiswa dalam kegiatan 

belajar. Motivasi pada dasarnya adalah suatu usaha untuk meningkatkan kegiatan 

belajar dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 

Adapun kerangka konseptual dari Pengaruh Model Pembelajaran Jarak 

Jauh Dan Motivasi Belajar Terhadap Kepuasan belajar Mahasiswa Program  Studi 

Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Pada Semester Genap Tahun Akademik 

2020/2021 yaitu : 

Gambar.2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara masalah penelitian yang 

kebenarannya  masih harus di uji secara empiris dengan alat uji yang ada.  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H1  =  Terdapat pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh terhadap Kepuasan Belajar 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Motivasi Belajar 

 (X2) 

Kepuasan  

Belajar 

Mahasiswa 

(Y) 

Model Pembelajaran 

Jarak Jauh 

 (X1) 
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H2 = Terdapat pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

H3  = Terdapat Pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh dan Motivasi Belajar terhadap 

Kepuasan Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Adapun yang menjadi Lokasi dalam Penelitian adalah Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), di Jl. Kapten Muchtar Basri No.3, 

Glugur Darat II, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Provinsi Suamtera Utara 20238. 

 

2. “Waktu Penelitian” 

“Waktu Penelitian ini direncanakan pada”semester genap dari“bulan 

Februari“sampai dengan”bulan September 2021. 

Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

"Populasi yaitu suatu jumlah seluruh sampel yang akan diteliti pada suatu 

penelitian." "Menurut (Pradana & Reventiary, Juni 2016) berpendapat bahwa 

populasi adalah wilayah generalisasi yang terdapat atas objek atau subjek yang 

didalamnya terdapat karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dapat dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya." 

Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa semester II, IV, VI, dan 

VIII“Program Studi Pendidikan Akuntansi,”Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara.”Yang terdiri dari 4 kelas  dengan jumlah 113 Mahasiswa.  

2. Sampel 

"Sampel merupakan bagian dari populasi. "(Pradana & Reventiary, Juni 

2016)“menyatakan bahwa sampel”merupakan bagian dari karakteristik”dan 

jumlah yang terdapat pada suatu populasi tersebut. Pengambilan sampel ini harus 

benar-benar dilakukan sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh sampel yang 

benar-benar berfungsih untuk menggambarkan suatu keadaan populasi yang 

sebenarnya." 

"Sehubungan jumlah kelas yang terdapat diprogram studi jurusan 

pendidikan akuntansi hanya 4 kelas. maka mahasiswa dalam 4 kelas tersebut 

diambil seluruhnya untuk menjadi sampel dalam penelitian ini." 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah 

1 Semester II   17 

2 Semester IV 32 

3 Semester VI 39 

4 Semester VIII 25 

Jumlah 113 
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Sumber : Data jumlah mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi FKIP  

Tahun 2021 

C.  Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

"Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian deskriptif 

kuantitatif yang merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu peristiwa, fenomena, gejala, dan kejadian yang terjadi 

secara sistematis, faktual, serta akurat kebenarannya." 

2. Desain Penelitian 

"Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

menjelaskan sesuatu fenomena dengan menggunakan angka yang menggambarkan 

karakteristik subjek yang diteliti." "Penelitian kuantitatif menilai sifat dari suatu 

kondisi fenomena yang terlihat." 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:38) dalam penelitian ini ada dua variabel yang 

digunakan yaitu variabel independen dan variabel dependen. 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel independen menurut (S.M.B. & Sumirah, Maret 2019) 

mendefenisikan variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Maka dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas (independent variable) adalah 

Pembelajaran Jarak Jauh (X1) dan Motivasi Belajar (X2). 
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b. Variabel Terikat ( Dependent Variable) 

Variabel terikat (dependent variable) menurut Sugiyono (S.M.B. & 

Sumirah, Maret 2019) menyatakan bahwa variabel yang dapat dipengaruhi atau 

yang menjadi sebab akibat karena adanya variabel bebas yang mempengaruhi. 

Sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka yang akan menjadi variabel terikat 

(dependent variable) pada penelitian ini adalah Kepuasan Belajar Mahasiswa (Y). 

2. Definisi Operasional Variabel 

Adapun yang menjadi definisi operasional masing-masing variabel dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Pembelajaran Jarak Jauh (X1) adalah“pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi multimedia,”video,”kelas virtual,”teks online animasi,”pesan suara,” 

email,”telepon konferensi dan video streaming online,”pembelajaran dapat 

dilakukan secara masif dengan jumlah peserta yang tidak terbatas,”bisa 

dilakukan secara gratis maupun berbayar”(Jayul & Irwanto, Juni 2020) Selain 

itu Pembelajaran Jarak Jauh merupakan metode yang digunakan dalam proses 

pendidikan yang terorganisasi, yang menjembatani keterpisahan antara 

mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan pendidik yang menekankan untuk 

belajar secara mandiri. Kemudian Pembelajaran jarak jauh juga merupakan 

metode untuk mengajarkan ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap dengan 

cara menerapkan dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

sebagai sumber belajar yang dapat memproduksi materi pembelajaran 

berkualitas secara massal sehingga dapat digunakan secara bersamaan oleh 

pembelajar yang tempat tinggalnya tersebar dimana-mana.Indikator pada 
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pembelajaran jarak jauh ini diantaranya: Penggunaan metode pembelajaran 

jarak jauh, Inovasi pembelajaran dosen, kelengkapan materi pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran dosen dan Komunikasi pembelajaran antara 

mahasiswa dengan dosen. 

2. Motivasi Belajar (X2) adalah dorongan internal dan eksternal pada mahasiswa 

program studi Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku 

pada umumnya. Indikator motivasi belajar menurut (A. Muafiah, 2020) 

diantaranya meliputi adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adanya 

dorongan dan kebutuhan, adanya harapan dan cita-cita untuk 

diwujudukandimasa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya suatu 

kegiatan menarik dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif 

sehingga dapat memungkinkan mahasiswa program studi Pendidikan 

Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dapat belajar 

dengan baik. 

3. Kepuasan Belajar Mahasiswa (Y) adalah sikap positif mahasiswa program studi 

Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

terhadap pelayanan lembaga pendidikan tinggi yang disebabkan karena adanya 

kesesuain antara harapan dari pelayanan apabila dibandingkan dengan 

kenyataan yang diterimanya. (Hakim & Mulyapradana, Pengaruh Penggunaan 

Media Daring Dan Motivasi Belajar Terhadap Kepuasan Mahasiswa Pada Saat 

Pandemik Covid-19 (Studi Kasus Mahasiswa ITS NU Pekalongan Dan 

Politeknik Posmanu), 2020) menyatakan bahwa kepuasan adalah tingkat 

perasaan yang dirasakan seseorang setelah membandingkan hasil kinerja yang 
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ia rasakan apabila dibandingkan dengan ekspetasinya. Kepuasan Belajar 

mahasiswa dalam menjalani Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) ini menjadi 

masukan penting dalam rangka perbaikan dimasa yang mendatang. Peranan 

literasi teknologi informasi dan komunikasi penting dalam Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ) dimasa pandemi Covid-19 ini (Napitupulu, April 2020) Indikator 

pada kepuasan belajar mahasiswa terhadap pembelajaran jarak jauh 

diantaranya: Aksesibilitas, Kepemilikan Perangkat , Kemampuan Memantau, 

Kemudahan Memperoleh Materi, Kemudahan Memperlajari Materi, 

Interaktivitas, Ketepatan Metode, Kemandirian Belajar, Kepuasan terhadap 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), dan Tingkat Kepuasan terhadap Kemampuan 

Dosen. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Menyusun instrumen merupakan langkah penting dalam pola prosedur 

penelitian. Instrumen berfungsih sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data 

yang diperlukan. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang berkenaan dengan 

validitas dan realibilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan 

ketepatan cara-cara yang digunakan dalam mengumpulkan data. instrumen yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yaitu : 

1. Angket 

Angket menurut (Shabrina, Darmadi, & Sari, September 2020) adalah 

teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan cara memberi berupa 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Pada 

umumnya sebagian besar penelitian banyak yang menggunakan angket sebagai 
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instrumen mengumpulkan data. Peneliti menggunakan angket sebagai salah satu 

metode pengumpulan data yang dibuat sebanyak 42 butir pernyataan yang bersifat 

tertutup dikarenakan angket mempunyai banyak kebaikan sebagai metode 

pengumpulan data. 

 Instrumen Angket dalam penelitian ini dibuat dengan menggunakan empat 

kategori alternatif jawaban, yaitu : 

Tabel 3.3 

Skor Angket 

Item Pernyataan 

Pilihan Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

  

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian  

Variabel Indikator Butir Soal 
Jumlah 

Soal 

Pembelajaran 

Jarak Jauh 

(X1) 

- Penggunaan metode 

pembelajaran jarak jauh 

1,2 

 

2 

-  Inovasi pembelajaran dosen 3,4 2 

-  Kelengkapan materi 

pembelajaran 

5,6 2 

-  Penggunaan media 

pembelajaran dosen 

7,8 2 

-  Komunikasi pembelajaran 

antara mahasiswa dengan 

dosen 

9,10 2 
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Motivasi Belajar 

(X2) 
-Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil 

1,2 2 

- Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 

 

3,4 

2 

- Adanya harapan dan cita-

cita masa depan 

 

5,6 

2 

- Adanya penghargaan dalam 

belajar 

 

7,8 

2 

- Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 

 

9,10 

2 

- Adanya lingkungan belajar 

yang kondusif, sehingga 

memungkinkan sesorang 

dapat belajar dengan baik 

 

 

11,12 

2 

Kepuasan 

Mahasiswa 

(Y) 

-  Aksesibilitas 1,2 2 

-  Kepemilikan Perangkat 3,4 2 

-  Kemampuan Memantau 5,6 2 

-  Kemudahan Memperoleh 

Materi 

 

7,8 

2 

-  Kemudahan Mempelajari 

Materi 

 

9,10 

2 

-  Interaktivitas 11,12 2 

-  Ketepatan Metode 13,14 2 

-  Kemandirian Belajar 15,16 2 

-  Kepuasan terhadap 

Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ) 

 

17,18 

2 

- Tingkat Kepuasan terhadap 

Kemampuan Dosen 

19,20 2 
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F. Uji Coba Instrumen 

Pengujian instrumen dalam penelitian adalah merupakan penyaringan dan 

pengkajian item-item instrumen yang dibuat oleh peneliti untuk mengetahui 

tingkat validitas (ketepatan) dan reliabilitas (kehandalan) instrumen. 

a. Uji Validitas 

Menurut (S.M.B. & Sumirah, Maret 2019) validitas merupakan derajat 

ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Uji 

validitas digunakan untuk mengukur ketepatan item pada soal kuesioner,apakah 

pertanyaan tersebut valid atau tidaknya.Apabila data yang diuji valid bisa 

dikatakan jika validitas data tersebut tinggi.Hasil penelitian dapat dikatakan valid 

apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya terjadi. 

rx =   n∑x – (∑x)(∑y ) 

  √[n∑x
2
 - (∑x )

2
 ][n ∑y

2
 -(∑y)

2
 ] 

Keterangan : 

rx= koefisien korelasi pearson  

x = variabel dependen (bebas) 

y = variabel independen (terikat) 

n = jumlah data 

Setiap butir pernyataan dalam angket perlu diuji validitasnya hal tersebut 

bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya pertanyaan tersebut. Uji validitas 

dilaksanakan terhadap variabel Pembelajaran Jarak Jauh, Motivasi Belajar dan 

Kepuasan  Mahasiswa. Uji validitas dilakukan dengan teknik Corrected Item 
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Total Correlation ≥ 0,2. Batas tersebut menentukan valid tidaknya data serta 

dilakukan dengan bantuan program SPSS 23,00. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut (Martien, Oktober 2016) Uji Reliabilitas adalah sejauh mana 

hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data 

yang sama. Dalam pandangan positivisti (kuantitatif), suatu data dinyatakan 

reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data 

yang sama,atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang 

sama,atau kelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukan data yang tidak 

berbeda. Penelitian ini menggunakan rumus reliabilitas Spearman Brown sebagai 

berikut : 

rt  = 2. rb 

1 + rb 

Keterangan : 

rt : Reliabilitas instrumen 

rb :Indeks korelasi antara dua belahan instrument 

Nilai koefisien reliabilitas berkisar antara 0 sampai dengan 1. Nilai 

koefisienreliabilitas yang semakin tinggi akan menunjukkan semakin reliabel 

sebuah kuesioner.Koefisien reliabilitas dianggap baik jika nilai Alfa memenuhi ≥ 

0,600 dan sebaliknya. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan pada penelitian ini dalam penggumpulan data yaitu 

dengan melakukan survey. Teknik pengumpulan data sangat erat hubungannya 

dengan masalah penelitian yang ingin di pecahkan. Masalah memberi arah dan 
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mempengaruhi penentuan teknik pengumpulan data. Adapun teknik atau cara 

pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut. 

1. Angket 

 Angket pada penelitian ini adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara program studi 

pendidikan Akuntansi melalui google form. Teknik angket adalah suatu cara 

pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau 

pernyataan kepada responden dengan harapan memberikan respons atas daftar 

pertanyaan tersebut (Purnomo & Palupi, Desember 2016).  

2. Wawancara 

 Menurut (Purnomo & Palupi, Desember 2016) menjelaskan bahwa 

wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun 

bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan 

secara sepihak, berhadapan muka dan memiliki tujuan tertentu. wawancara 

bermakna berhadapan langsung antara interview dengan responden, dan 

kegiatannya dilakukan secara lisan. Wawancara pada penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui hal-hal terkait pembelajaran jarak jauh, motivasi belajar dan 

kepuasan mahasiswa dari responden secara lebih mendalam dan diberikan 

pertanyaan sebanyak 42 butir pertanyaan kepada mahasiswa prodi akuntansi FKIP 

UMSU (Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara).  

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan program SPSS. Analisis memerlukan data kreatif serta 
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kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti 

untuk mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri metode 

yang dirasa cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa 

diklasifikasikan lain oleh peneliti yang berbeda.  

1. Analisis regresi ganda 

"Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya korelasi variabel bebas 

(pengaruh X1,X2) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y), dengan 

analisisregresi gana akan diketahui indeks korelasi ganda dari kedua variabel 

bebas terhadapvariabel terikat, koefisien determinan serta sumbangan relatif dan 

efektif masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat." Dalam analisis 

regresi ganda, langkah-langkah yang harus ditempuh adalah sebagai berikut: 

a. Membuat persamaan garis regresi 2 prediktor 

Y=a1X1+a2X2+K 

Keterangan : 

Y  : Kriterium 

X1X2 : Prediktor 1,2 

a1  : Prediktor 1 

a2 : Prediktor 2 

K  : Konstanta 

b. “Pengujian Secara Parsial (Uji t)” 

"Pengujian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh secara parsial 

dari variabel bebas terhadap variabel terikat (Yusuf, Maret 2017) yaitu dengan 

membandingkan ttabel dan thitung." "Masing-masing t hasil perhitungan ini 

kemudian dibandingkan dengan ttabel yang diperoleh dengan menggunakan taraf 

nyata 0,05." Rumus untuk menguji signifikansi dari koefisien korelasi yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 
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t =   r √n – 2 

          √1 - r² 

Dimana : 

t = Tingkat signifikan (t hitung) yang selanjutnya dibandingkan dengan t tabel 

r = Koefisien korelasi 

n = Banyaknya sampel 

Distribusi t ini ditentukan oleh derajat kesalahan dk = n-1. Kriteria 

yangdigunakan adalah sebagaiberikut : 

a. H0 ditolak jika α < 0,05 dan thitung > ttabel 

b. H0 diterima jika α > 0,05 dan thitung < ttabel 

Apabila H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat suatu 

pengaruh tidak signifikan, sedangkan apabila H0 ditolak maka pengaruh variabel 

independen terhadap dependen adalah signifikan. Kemudian menentukan model 

keputusan dengan menggunakan statistik Uji t, dengan melihat asumsi sebagai 

berikut : 

a. Interval keyakinan α = 0.05 

b. Derajat kebebasan  = n-2 

c. Dilihat hasil t tabel 

Hasil hipotesis t hitung dibandingkan dengan ttabel dengan kriteria uji sebagai 

berikut: 

a. Jika t hitung > ttabel pada α= 5 % maka Ho ditolak dan H1 

diterima(berpengaruh) 
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b. Jika t hitung < ttabel α = 5 % maka Ho diterima dan H1 ditolak (tidak 

berpengaruh) 

a. Menguji signifikansi regresi ganda dengan uji F 

Uji F yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

serentak terhadap variabel dependen, apakah berpengaruh signifikan atau tidak 

(Yusuf, Maret 2017).  

Berikut rumus untuk mengetahui signifikansi uji F: 

Fhitung= R
2 

/(K-1) 

(1-R
2
) / (N-k) 

Keterangan : 

R
2 
= Koefisien Determinasi 

k = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah data atau kasus 

 

b. Mencari koefisien determinan antara prediktor (X1 dan X2) dengan 

kriterium(Y) 

Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

presentasi sumbangan  pengaruh variabel independen secara serentak terhadap 

varibael dependen (Martien, Oktober 2016). 

Berikut rumus untuk mengetahui koefisien determinan :  

 

Keterangan : 

KD = Koefisien Determinasi 

r
2 
= Koefisien Korelasi 

 

 

KD = r
2 
x 100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Sejarah FKIP UMSU Prodi Pendidikan Akutansi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara didirikan pada tahun 1968 yang pada awalnya bernama FIP 

(Fakultas Ilmu Pendidikan). Dalam hal ini Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP) memperoleh nilai Akreditasi di masing - masing Program 

Studi dan Program Studi Akutansi mendapatkan akreditasi A (Prodi Akuntansi: 

SK BAN-PT No. 876/SK/BAN-PT/Akred/S/III/2018). 

Visi, Misi dan Tujuan Program Studi Akutansi Fakultas Keguruan dan 

Pendidikan Akutansi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara adalah sebagai 

berikut. 

- Visi 

Menjadi program studi akuntansi yang unggul dalam mengembangkan 

ilmu akuntansi, teknologi dan sumberdaya manusia yang profesional, jujur dan 

berdaya saing berdasarkan al-Islam dan Kemuhammadiyahan.  

- Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang akuntansi 

berdasarkan al-Islam dan Kemuhammadiyahan dengan empat (4) kompetensi 
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yaitu pemeriksaan akuntansi, akuntansi manajemen, akuntansi perpajakan dan 

akuntansi sektor publik. 

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan di bidang Akuntansi 

berdasarkan al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dengan 

mengimplementasikan ilmu akuntansi berdasarkan al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan. 

- Tujuan 

1. Menghasilkan sarjana akuntansi yang profesional, jujur dan berdaya saing 

yang memiliki keahlian sebagai Akuntan publik, akuntan internal, akuntan 

perpajakan dan akuntan sektor publik. 

2. Menghasilkan karya - karya ilmiah di bidang akuntansi yang mampu 

memberikan kontribusi terhadap kemajuan ilmu akuntansi berbasis riset 

yang dapat dimanfaatkan dunia akademisi, profesional dan masyarakat. 

3. Mewujudkan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan penerapan iptek 

dan hasil penelitian di bidang Akuntansi kepada dunia profesi dan 

masyarakat. 

4. Mengembangkan jaringan kerjasama dalam dan luar negeri dalam bidang 

akuntansi baik yang bersifat akademik maupun non akademik. 

2. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebanyak 70 

responden, yang “terdiri dari beberapa karakteristik,”baik jenis kelamin,”usia dan 

Semester.”Dari kuesioner yang disebarkan diperoleh pelanggan sebagai berikut”: 
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a. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1 Laki-laki 11 32, 9% 

2 Perempuan 102 67.1% 

Jumlah 113 100% 

Sumber : Data Primer diolah (SPSS 23.0) 

“Dari tabel diatas” dapat diketahui bahwa” sebagian besar responden 

dalam“penelitian ini adalah laki-laki sebanyak”23 orang”(32,9%) dan 

perempuan sebanyak”47 orang”(67.1%). Maka dalam penelitian ini responden” 

didominasi oleh jenis kelamin”perempuan.” 

b. Berdasarkan Semester 

Tabel 4.2. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Semester  

No Semester  Frekuensi Persentase (%) 

1 Semester II 17 15% 

2 Semester IV 32 28.3% 

3 Semester VI 39 34.5% 

4 Semester VIII 25 22.1% 

Jumlah 113 100% 

Sumber : Data Primer diolah (SPSS 23.0) 

Dari data “diatas diketahui bahwa sebagian besar responden” dalam 

penelitian ini yaitu” Semester VI sebanyak” 39 orang”(34.5%),”Semester 2 

sebanyak 17 orang (15%), semester IV sebanyak 32 orang (28.3%), semester 

VII sebanyak 25 orang (22.1%).” 
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3. ”Analisis Variabel Penelitian” 

“Untuk lebih membantu berikut ini penulis sajikan tabel hasil skor jawaban 

responden dari angket yang penulis sebarkan yaitu”:  

”Tabel 4.3 Skor Kuesioner untuk Variabel X1 (Pembelajaran Karak Jauh) 

“Alternatif Jawaban” 

“No 

Per” 

“SS “S “TS “STS “Jumlah 

“F “% “F “% “F “% “F “% “F “% 

1 55 48,7 57 50,4 1 ,9 0 0 113 100 

2 57 50,4 54 47,8 1 ,9 1 ,9 113 100 

3 51 45,1 61 54,0 1 ,9 0 0 113 100 

4 53 46,9 58 51,3 2 1,8 0 0 113 100 

5 61 54,0 50 44,2 2 1,8 0 0 113 100 

6 49 43,4 62 54,9 2 1,8 0 0 113 100 

7 54 47,8 56 49,6 3 2,7 0 0 113 100 

8 55 48,7 56 49,6 2 1,8 0 0 113 100 

9 76 67,3 36 31,9 1 ,9 0 0 113 100 

10 70 61,9 43 38,1 0 0 0 0 113 100 

          Sumber : Data Penelitian, diolah (SPSS 23.0) 

Berikut ini  keterangan dari tabel 4.3 sebagai berikut»: 

 1) Jawaban”responden”terkait “Saya senang menggunakan aplikasi E-

learning dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh”“sebagian besar 

responden menjawab setuju sebesar” 48,7%. 

 2) Jawaban”responden” terkait “Saya senang dapat memahami materi yang 

dijelaskan oleh dosen setelah menggunakan aplikasi Google meet pada 

kegiatan pembelajaran jarak jauh, memberikan semangat dalam proses 
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pembelajaran yang saya lakukan”“sebagian besar responden menjawab 

sangat setuju sebesar” 47,8%. 

 3) Jawaban”responden”terkait “Saya senang dosen selalu memberikan 

inspirasi dan motivasi dalam meningkatkan kualitas  belajar dengan baik” 

“sebagian besar responden menjawab setuju sebesar” 54,0%. 

 4)“Jawaban responden”terkait “Dosen selalu menyiapkan materi perkuliahan 

dengan baik” “sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 51,3%.” 

 5) Jawaban”responden”terkait “Materi pembelajaran yang diberikan dosen 

sangat lengkap”,“sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 

44,2%.” 

 6) Jawaban”responden”terkait “Kelengkapan materi pembelajaran membuat 

saya lebih mudah memahami materi yang diajarkan dosen, sangat 

membantu saya untuk mempermudah dalam pemahaman materi mata 

pelajaran ekonomi”, sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 

54,9%. 

 7) Jawaban responden terkait “Saya mudah memahami materi setelah    

dosen menggunakan media pembelajaran dengan baik”, “sebagian besar 

responden menjawab sangat setuju sebesar 49,6%.” 

 8) Jawaban”responden”terkait “Penggunaan media pembelajaran yang 

dilakukan dosen membuat saya menjadi termotivasi dalam belajar”, 

“sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 49,6%.” 
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 9) Jawaban”responden”terkait “Dosen dapat berinteraksi dengan baik dengan 

mahasiswa pada kegiatan pembelajaran jarak jauh”,“sebagian besar 

responden menjawab sangat setuju sebesar 31,9%.” 

 10) “Jawaban responden”terkait “Dosen selalu merespon dengan sikap positif 

ketika mahasiswa sedang beragumentasi”,“sebagian besar responden 

menjawab sangat setuju sebesar 38,1%.” 

Tabel 4.4. Skor Kuesioner untuk Variabel X2 (Motivasi Belajar) 

“Alternatif Jawaban” 

“No 

Per” 

“SS “S      “TS    “STS  “Jumlah 

 “F  “%  “F  “% “F  “%  “F  “%  “F  “% 

1 82 72,6 31 27,4 0 0 0 0 113 100 

2 54 47,8 59 52,2 0 0 0 0 113 100 

3 49 43,4 64 56,6 0 0 0 0 113 100 

4 64 56,6 48 42,5 1 0,9 0 0 113 100 

5 56 49,6 57 50,4 0 0 0 0 113 100 

6 49 43,4 64 56,6 0 0 0 0 113 100 

7 52 46,0 61 54,0 0 0 0 0 113 100 

8 51 45,1 62 54,9 0 0 0 0 113 100 

9 56 49,6 57 50,4 0 0 0 0 113 100 

10 81 71,7 32 28,3 0 0 0 0 113 100 

11 72 63,7 41 36,3 0 0 0 0 113 100 

12 69 61,1 44 38,9 0 0 0 0 113 100 

Sumber : Data Penelitian, diolah (SPSS 23.0) 

Berikut ini keterangan dari tabel 4.4 « sebagai berikut. » 

 1) Jawaban”responden”terkait “Saya tidak pernah putus asa untuk meraih 

kesuksesan dimasa depan”, “sebagian besar responden menjawab sangat 

setuju sebesar 72,6%.” 
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 2) Jawaban”responden”terkait “Saya selalu semangat untuk meraih 

keberhasilan yang akan dicapai”, “sebagian besar responden menjawab 

sangat setuju sebesar 52,2%.” 

 3) Jawaban” responden” terkait “Saya selalu mencari informasi terkait tugas 

dan materi yang belum saya mengerti”,“sebagian besar responden 

menjawab setuju sebesar 56,6%.” 

 4) Jawaban” responden” terkait “Saya selalu mengerjakan tugas yang sudah 

diberikan dosen”, “sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 

56,6%.” 

 5) Jawaban” responden” terkait “Saya ingin mewujudkan cita-cita menjadi 

orang sukses dimasa depan”, “sebagian besar responden menjawab sangat 

setuju sebesar 50,4%.” 

 6) Jawaban” responden” terkait “Saya selalu mempelajari materi yang 

diberikan dosen di luar waktu kuliah”, “sebagian besar responden 

menjawab sangat setuju sebesar 56,6%.” 

 7) Jawaban” responden” terkait “Dosen selalu memberikan pujian disaat 

mahasiswa dapat menjawab pertanyaan dari dosen terkait materi yang 

diajarkan dengan benar”, “sebagian besar responden menjawab setuju 

sebesar 54,9%.” 

 8) Jawaban” responden” terkait “Dosen selau memberikan pujian disaat saya 

selalu aktif dalam belajar dan rajin dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan dosen”, “sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 

50.4%.” 
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 9) Jawaban responden terkait “Dosen selalu menjelaskan materi dengan baik 

dan menarik sehingga membuat mahasiswa dapat mudah memahami 

materi yang diajarkan”, sebagian besar responden menjawab sangat setuju 

sebesar 50,4%. 

 10)  Jawaban responden terkait “Saya senang dapat belajar di ligkungan 

belajar yang kondusif sehingga nyaman untuk belajar dengan baik”, 

sebagian besar responden menjawab sangat setuju sebesar 71,7%. 

 11)  Jawaban responden terkait “Saya senang dapat belajar di ligkungan 

belajar yang kondusif sehingga nyaman untuk belajar dengan baik”, 

sebagian besar responden menjawab sangat setuju sebesar 63,7%. 

 12) Jawaban responden terkait “Saya senang belajar di lingkungan belajar 

yang kondusif membuat saya menjadi lebih fokus untuk memahami materi 

yang diajarkan dosen”, sebagian besar responden menjawab sangat setuju 

sebesar 61,1%. 

 Tabel 4.5. Skor Kuesioner untuk Variabel Y (Kepuasan Belajar Mahasiswa) 

Alternatif Jawaban 

No 

Per 

SS S TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % 

1 53 46,9 56 49,6 3 2,7 0 0 113 100 

2 72 63,7 41 36,3 0 0 0 0 113 100 

3 62 54,9 51 45,1 0 0 0 0 113 100 

4 75 66,4 36 31,9 2 1,8 0 0 113 100 

5 55 48,7 57 50,4 1 0,9 0 0 113 100 

6 50 44,2 62 54,9 1 0,9 0 0 113 100 

7 63 55,8 49 43,4 1 0,9 0 0 113 100 

8 55 48,7 57 50,4 1 0,9 0 0 113 100 
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9 50 44,2 63 55,8 0 0 0 0 113 100 

10 55 48,7 58 51,3 0 0 0 0 113 100 

11 53 46,9 60 53,1 0 0 0 0 113 100 

12 51 45,1 61 54,0 1 0,9 0 0 113 100 

13 76 67,3 35 31,0 2 1,8 0 0 113 100 

14 68 60,2 43 38,1 2 1,8 0 0 113 100 

15 64 56,6 46 40,7 2 1,8 1 0,9 113 100 

16 58 51,3 54 47,8 1 0,9 0 0 113 100 

17 60 53,1 51 45,1 2 1,8 0 0 113 100 

18 68 60,2 43 38,1 2 1,8 0 0 113 100 

19 63 55,8 48 42,5 2 1,8 0 0 113 100 

20 55 48,7 56 49,6 2 1,8 0 0 113 100 

Sumber : Data Penelitian, diolah (SPSS 23.0) 

Berikut ini keterangan dari tabel 4.5 sebagai berikut 

 1) Jawaban responden terkait “Saya senang dapat mencari sumber informasi 

dengan mudah dalam mengerjakan tugas yang diberikan dosen”, “sebagian 

besar responden menjawab setuju sebesar 49,6% .” 

 2) Jawaban” responden” terkait “Akses internet sangat penting dalam 

melaksanakan proses pembelajaran jarak jauh”, “sebagian besar responden 

menjawab setuju sebesar 63,7%.” 

 3) Jawaban” responden” terkait Sebuah Perangkat Android ataupun laptop 

memudahkan saya dalam mencari sumber pengetahuan pada kegiatan 

pembelajaran jarak jauh, “sebagian besar responden menjawab setuju 

sebesar 54,9 %.” 
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 4) Jawaban” responden” terkait “Penggunaan android dapat membantu dan 

mempermudah dalam menyelesaikan tugas dengan baik”, “sebagian besar 

responden menjawab setuju sebesar 66,4%.” 

 5) Jawaban” responden” terkait “Kemudahan dalam memantau segala 

informasi pada kegiatan pembelajaran jarak jauh”, “sebagian besar 

responden menjawab sangat setuju sebesar 50,4%.” 

 6) Jawaban” responden” terkait “Saya senang dapat memantau informasi 

dengan baik terkait materi yang diberikan dosen”, “sebagian besar 

responden menjawab setuju sebesar 54,9%.” 

 7) Jawaban” responden” terkait “Saya senang dapat memperoleh materi 

dengan mudah sehingga membuat saya semangat untuk belajar pada 

pembelajaran jarak jauh”, “sebagian besar responden menjawab sangat 

setuju sebesar 50,4%.” 

 8) Jawaban” responden” terkait “Kemudahan dalam  memperoleh materi 

sangat penting dalam kegiatan pembalajaran jarak jauh”, “sebagian besar 

responden menjawab setuju sebesar 55,8%.” 

 9) Jawaban” responden” terkait “Kemudahan dalam memperlajari materi 

dapat meningkatkan minat belajar pada mahasiswa”, “sebagian besar 

responden menjawab sangat setuju sebesar 55,8%.” 

 10) Jawaban” responden” terkait “Kemudahan dalam mempelajari materi 

dapat menyelesaikan tugas yang diberikan dosen  dengan baik”, “sebagian 

besar responden menjawab setuju sebesar 51,3%.” 
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 11) Jawaban” responden” terkait “Saya dapat berinteraktif dengan baik pada 

proses kegiatan pembelajaran jarak jauh”, “sebagian besar responden 

menjawab sangat setuju sebesar 53,1%.” 

 12) Jawaban” responden” terkait “Berinteraktivitas memudahkan mahasiswa 

dalam memahami materi yang dijelaskan dosen pada pembelajaran jarak 

jauh”, “sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 54,0%.” 

 13)  Jawaban” responden” terkait “Penggunaan  Metode pembelajaran yang 

tepat dapat membuat saya semangat untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran jarak jauh”, “sebagian besar responden menjawab setuju 

sebesar 67,3%.” 

 14)  Jawaban” responden” terkait “Saya dapat belajar dengan fokus setelah 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan menyenangkan”, 

“sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 60,2%.” 

 15) Jawaban” responden” terkait “Saya senang dapat belajar mandiri dengan 

baik pada kegiatan pembelajaran jarak jauh”, “sebagian besar responden 

menjawab setuju sebesar 56,6%.” 

 16) Jawaban” responden” terkait “Saya senang belajar mandiri dapat 

meningkatkan keterampilan dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh”, 

“sebagian besar responden menjawab setuju sebesar 47,8%.” 

 17)  “Jawaban responden” terkait “Saya puas dapat belajar dengan baik pada 

kegiatan pembelajaran jarak jauh”, “sebagian besar responden menjawab 

setuju sebesar 53,1%.” 
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 18) “Jawaban responden” terkait “Pembelajaran jarak jauh membuat saya puas 

dapat belajar mandiri sehingga saya dapat belajar memupuk rasa tanggung 

jawab dalam penyelesaian tugas yang diberikan dosen”, “sebagian besar 

responden menjawab sangat setuju sebesar 60,2%.” 

 19)  “Jawaban responden” terkait “Saya senang dan puas Dosen dapat  

menyampaikan dan menjelaskan materi dengan baik pada kegiatan 

pembelajaran jarak jauh”, “sebagian besar responden menjawab setuju 

sebesar 55,8%.” 

 20)  “Jawaban responden” terkait “Saya senang dan puas dosen dapat 

merespon dengan sikap positif dalam menanggapi pertanyaan mahsiswa 

yang kurang mengerti atas materi yang diajarkan”, “sebagian besar 

responden menjawab setuju sebesar 49,6%.” 

 

4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali, 2016). Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan pearson 

Correlation, yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh 

dari pertanyaan-pertanyaan (Ghozali, 2016). Apabila pearson Correlationyang 

didapat memiliki nilai di bawah 0,05 berati data yang diperoleh adalah valid 

(Ghozali, 2016). 
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”Dari butir-butir pertanyaan yang diajukan kepada responden penelitian 

dilakukan pengujian validitas, sebagai berikut : ”  

Tabel  4.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Pembelajaran Jarak Jauh (X1) 

No. Butir r hitung r tabel Status 

1 0,527 0.235 Valid 

2 0,213 0.235 Valid 

3 0,531 0.235 Valid 

4 0,611 0.235 Valid 

5 0,663 0.235 Valid 

6 0,559 0.235 Valid 

7 0,613 0.235 Valid 

8 0,551 0.235 Valid 

9 0,275 0.235 Valid 

10 0,482 0.235 Valid 

Sumber : Data Penelitian Diolah (SPSS 23.0) 

”Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar (X2)” 

No. Butir r hitung r tabel Status 

1 0,506 0,235 Valid 

2 0,641 0,235 Valid 

3 0,652 0,235 Valid 

4 0,7346 0,235 Valid 

5 0,717 0,235 Valid 

6 0,698 0,235 Valid 

7 0,692 0,235 Valid 

8 0,663 0,235 Valid 

9 0,690 0,235 Valid 

10 0,658 0,235 Valid 

11 0,689 0,235 Valid 

12 0,687 0,235 Valid 

Sumber : Data Penelitian Diolah (SPSS 23.0) 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Kepuasan Belajar Mahasiswa (Y) 

No. Butir r hitung r tabel Status 

1 0,613 0,235 Valid 

2 0,471 0,235 Valid 

3 0,505 0,235 Valid 

4 0,594 0,235 Valid 

5 0,603 0,235 Valid 

6 0,602 0,235 Valid 

7 0,769 0,235 Valid 

8 0,722 0,235 Valid 

9 0,626 0,235 Valid 

10 0,614 0,235 Valid 

11 0,535 0,235 Valid 

12 0,669 0,235 Valid 

13 0,652 0,235 Valid 

14 0,739 0,235 Valid 

15 0,698 0,235 Valid 

16 0,697 0,235 Valid 

17 0,631 0,235 Valid 

18 0,526 0,235 Valid 

19 0,493 0,235 Valid 

20 0,596 0,235 Valid 

Sumber : Data Penelitian Diolah (SPSS 23.0) 

“Dari semua pertanyaan untuk masing-masing variabel yang diuji, ternyata 

semua butir pertanyaan mempunyai status valid.” 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu (Ghozali, 2016). 

 Kriteria pengujiannya: 

 a. “Jika nilai koefisien reliabilitas yakni Alpha  0,60 maka reliabilitas cukup 

baik..” 

b. ”Jika nilai koefisien reliabilitas Alpha   0,60 maka reliabilitas kurang baik.” 

  Berikut ini pengujian reliabilitas yang dilakukan pada tiga variabel yang 

digunakan pada penelitian, yaitu: 

“Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, dan Y” 

“Variabel “Nilai Reliabilitas “Status 

Pembelajaran Jarak Jauh (X1) 0,649 Reliabel 

Motivasi Belajar  (X2) 0,762 Reliabel 

Kepuasan Belajar Mahasiswa  

“(Y) 

“0,753 “Reliabel 

  “Sumber : Data Penelitian Diolah” (SPSS 23.0) 

  ”Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai reliabilitas setiap variabel > 0,6, 

dengan begitu dapat dikatakan bahwa setiap variabel pada penelitian ini realibel 

atau dengan kata lain variabel setiap penelitian ini dapat dijadikan sebagai alat 

atau instrumen..” 
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5. Uji Asumsi Klasik 

Dengan regresi linear berganda dikenal dengan beberapa asumsi 

klasik regresi berganda atau dikenal juga BLUE (Best Linear Unbias 

Estimation). Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk 

mengidentifikasi apakah regresi merupakan model yang baik atau tidak. Ada 

beberapa pengujian asumsi klasik tersebut, yakni : 

a. Normalitas 

  Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam 

model regresi, variabel dependen dan independenya memiliki distribusi 

normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Gambar 4.1. Normalitas 
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Gambar diatas mengidentifikasikan bahwa model regresi telah 

memenuhi asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, sehinnga data dalam 

model regresi penelitian ini cenderung normal. 

b. Multikolinearitas. 

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. “Cara yang 

digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor inflasi varian 

(Variance Inflasi Factor/VIF ), yang tidak melebihi 4 atau 5..” 

“Tabel 4.9. Multikolinearitas” 

                                                          Coefficients
a
 

Model 95.0% 

Confidence 

Interval for B Correlations 

Collinearity 

Statistics 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound Zeroorder Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.298 41.614      

Pembelajaran 

Jarak Jauh 

.211 1.167 .293 .263 .243 .981 1.019 

Motivasi 

Belajar 

.292 .853 .381 .360 .345 .981 1.019 

a. Dependent Variable: Kepuasan Mahasiswa 

 

    “Kedua variabel independen yakni X1, dan X2 memiliki nilai VIF 

dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi 4 atau 5), 

sehingga tidak menjadi multikolinearitas dalam variabel independent 

penelitian ini..” 

c. Heterokedastisitas”” 

    "Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari suatu pengamatan yang lain. 

Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain 
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tetap,”, “maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut 

heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas..” 

    “Dasar pengambilan keputusanya adalah : jika pola tertentu, 

seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur, maka terjadi heterokedastisitas..” Jika tidak ada pola yang jelas, 

serta titik-titik (poin-poin) menyebar dibawah 0 pada sumbu y maka tidak 

terjadi heterokedastisitas..” 

 

Gambar 4.2. Heterokedastitas 

    .Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, 

tidak membentuk pola yang jelas/teratur, serta tersebar baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. dengan demikian “tidak terjadi 

heterokedastisitas” pada model regresi. 
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6. Analisis Regresi Berganda 

Persamaan regresi berganda dapat dilihat dari nilai koefisien B pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.10. Koefisien Regresi 

                                                       Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 22.956 9.415  2.438 .016 

Pembelajaran Jarak Jauh .689 .241 .245 2.856 .005 

Motivasi Belajar .573 .141 .348 4.051 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Belajar Mahasiswa 

 

   Dari hasil perhitungan“menggunakan program komputer dengan 

menggunakan SPSS (Statistical Program For Social Schedule) Versi 23,0 yaitu”: 

    “a =   22,956 

    b1 =   0,689 

    b2 =   0,573 

  Maka“persamaan regresi ganda linier untuk kedua prediktor (Pembelajaran 

Jarak Jauh dan Motivasi Belajar) adalah”: 

   “Y =  22,956 +  “0,689 X1 + 0,573 X2  

   “Persamaan di atas dapat dilihat bahwa semua variabel bebas 

(Pembelajaran Jarak Jauh dan Motivasi Belajar) memiliki koefisien bi yang 

positif sehingga dapat diartikan jika koefisien Pembelajaran Jarak Jauh dan 

Motivasi Belajar ditingkatkan maka akan meningkatkan Kepuasan Belajar 

Mahasiswa, atau seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh yang searah 

terhadap variabel Y (Kepuasan Mahasiswa).” “Variabel Motivasi Belajar (X2)” 
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“memiliki kontribusi relatif yang paling besar di antara kedua variabel bebas 

terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa..” 

5. ”Pengujian Hipotesis” 

 a. “Pengujian Hipotesis” 

      “Pengujian pengaruh variabel-variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini :” 

          Tabel 4.11 Uji t 

                                                       Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 22.956 9.415  2.438 .016 

Pembelajaran Jarak Jauh .689 .241 .245 2.856 .005 

Motivasi Belajar .573 .141 .348 4.051 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Belajar Mahasiswa 

 

1) Pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Kepuasan Belajar 

Mahasiswa 

    “Dari tabel 4.11, diperoleh hasil signifikan t pengaruh variabel” 

Pembelajaran Jarak Jauh (X1) terhadap Kepuasan Mahasiswa  (Y) sebesar thitung 

2,856 > ttabel 1,995 “(sig 0,005), dimana signifikan t lebih kecil dari  = 0,05. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa”Pembelajaran Jarak Jauh (X1) secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa 

(Y).”. 
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2) Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa  

     tabel 4.11, diperoleh hasil signifikan t pengaruh variabel Motivasi Belajar 

(X2) terhadap Kepuasan Mahasiswa (Y) thitung 4.051 > ttabel 1,995 “(sig 0,000), 

dimana signifikan t lebih kecil dari  = 0,05.”“Hal tersebut dapat diartikan 

bahwa Motivasi Belajar (X2) secara parsial mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa (Y)”. 

3) Pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh dan Motivasi Belajar Terhadap 

Kepuasan Belajar Mahasiswa  

    Hipotesis substansial pada penelitian ini adalah : Pembelajaran Jarak 

Jauh dan Motivasi Belajar“berpengaruh terhadap variabel Y (Kepuasan 

Belajar Mahasiswa).””Agar dapat dilakukan pengujian statistik, maka 

hipotesis substansial tersebut dikonversi ke dalam hipotesis statistik sebagai 

berikut ”:  

”Ho : ρ  = ρ  =  ρ  = 0”     ”Pembelajaran Jarak Jauh dan Motivasi Belajar 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Mahasiswa (Y).” 

”Ha  : Salah satu ρ   0     Pembelajaran Jarak Jauh dan Motivasi Belajar 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Mahasiswa (Y).” 

    ”Ketentuannya, jika nilai probabilitas F (Sig) pada Tabel Anova < 

0,05, maka Ho ditolak, namun bila nilai probabilitas Sig > 0,05,  maka Ho 

diterima. Data yang diperlukan untuk menguji hipotesis di atas adalah 

sebagai berikut :”: 
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“Tabel 4.12. Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 968.095 2 484.047 14.126 .000
a
 

Residual 3769.180 110 34.265   

Total 4737.274 112    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Pembelajaran Jarak Jauh 

b. Dependent Variable: Kepuasan Mahasiswa 
 

   “Nilai F pada tabel 4.12 di atas adalah 14,126 > Ftabel 2,74 dengan sig 

0,000 < 0,05,”  menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima,“Pembelajaran Jarak 

Jauh dan Motivasi Belajar berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kepuasan Belajar Mahasiswa (Y) pada taraf 0,05..” 

a. “Koefisien Determinasi” 

“Dengan melihat R-Square akan dapat dilihat bagaimana sebenarnya 

nilai kontribusi kedua variabel bebas terhadap variabel terikat”: 

Tabel 4.13 Nilai R – Square 

Model Summary
b
 

Model

” 

R” 

“R 

Squar

e 

Adjusted 

R 

Square” 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e” 

Change Statistics 

“Durbin

Watson 

“R 

Square 

Change 

“F 

Change 

df

1 

df

2 

“Sig. F 

Change 

1 
 .452

a
 .204 .190 5.85365 .204 14.126 2 11

0 

.000 1.951 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Pembelajaran Jarak Jauh 

b. Dependent Variable: Kepuasan Belajar Mahasiswa 

Sumber : Hasil Print Out SPSS 23.0 

        “Melalui tabel di atas terlihat bahwa nilai R adalah 0,452 dapat 

dinyatakan bahwa Pembelajaran Jarak Jauh dan Motivasi Belajar 

berpengaruh terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa dan dengan melihat 
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R-Square adalah 0,204 maka dapat diketahui bahwa pengaruh 

Pembelajaran Jarak Jauh dan Motivasi Belajar terhadap Kepuasan Belajar 

Mahasiswa sebesar 20,4%.”“Artinya secara bersama-sama variabel 

Pembelajaran Jarak Jauh dan Motivasi Belajar berpengaruh terhadap 

Kepuasan Mahasiswa adalah 79,6% sedangkan sisanya dipengaruhi 

variabel lain yang tidak diteliti.  

C. “Pembahasan Hasil Penelitian" 

Dari hasil “pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas (Pembelajaran 

Jarak Jauh dan Motivasi Belajar) mempunyai pengaruh terhadap variabel Y 

(Kepuasan Belajar Mahasiswa). Hasil analisis dan pengujian tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut”: 

1. “Pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh terhadap”Kepuasan Belajar 

Mahasiswa 

Pembelajaran Jarak Jauh berpengaruh terhadap peningkatkan Kepuasan 

Belajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi UMSU, artinya jika Pembelajaran Jarak 

Jauh yang baik maka Kepuasan Belajar Mahasiswa “akan ikut meningkat.”“Hal 

ini dilihat dari hasil signifikan t pengaruh variabel Pembelajaran Jarak Jauh (X1) 

terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa (Y) sebesar thitung 2,856 > ttabel 1,995 (sig 

0,005), dimana signifikan t lebih kecil dari  = 0,05..” 

Selama masa pandemic Covid-19 mahasiswa hampir seluruhnya 

melakukan pembelajaran di rumah karena pembelajaran di kampus ditiadakan 

untuk mengurangi risiko penularan virus covid-19. Mahasiswa yang belajar di 

kost adalah mahasiswa yang tidak bisa pulang kampung karena adanya larangan 
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mudik oleh pemerintah, walau demikian seluruh mahasiswa selalu aktif dalam 

pembelajaran jarak jauh. 

Pembelajaran yang dilakukan di rumah tetap tidak lepas dari bimbingan 

dan arahan dosen pada setiap mata kuliah, kemampuan literasi sains yang telah 

didapatkan mahasiswa sebelum diberlakukan pembelajaran di rumah dapat 

membantu mahasiswa untuk melakukan pembelajaran di rumah, literasi sains 

merupakan modal dasar bagi setiap individu dalam menghadapi dinamika 

tantangan global yang semakin kompleks terutama dalam memecahkan masalah-

masalah dalam kehidupan sehari-hari sehingga perlu terus diupayakan 

pengembangannya (Sudarisman, 2011). 

Keadaan jaringan internet memiliki jaringan internet yang baik. 

Pembelajaran jarak jauh sangat memerlukan jaringan internet, adanya larangan 

pembelajaran di kampus akhirnya memaksa mahasiswa untuk belajar di rumah, 

tidak semua mahasiswa memiliki kondisi jaringan internet bagus di rumahnya. 

Jaringan internet yang buruk tentunya akan mempengaruhi kualitas belajar 

mahasiswa. 

Dalam dunia pendidikan membutuhkan sumber informasi yang hampir tak 

terbatas, dengan demikian jaringan internet memenuhi kapasitas dijadikan sebagai 

salah satu sumber pembelajaran dalam dunia pendidikan. Beberapa perguruan 

tinggi ternama mencanangkan lahirnya sistem pembelajaran yang berbasiskan 

teknologi jaringan ini, seperti lahirnya konsep tentang distance learning, web- 

based education, dan e-learning, yang jika ditinjau dari implementasinya 

mempunyai wujud yang hampir sama, yaitu memanfaatkan fasilitas jaringan 

internet sebagai salah satu sarana dan media dalam pendidikan dan pengajaran. 
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Perkembangan teknologi jaringan Internet telah mengubah paradigma dalam 

mendapatkan informasi dan berkomunikasi, yang tidak lagi dibatasi oleh dimensi 

ruang dan waktu. Melalui keberadaan internet mereka bisa mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan dimanapun dan kapanpun waktu yang diinginka (Adri, 

2007). 

Menurut (Soekartawi, 2013) jarak jauh  berarti pembelajaran dengan 

menggunakan jasa bantuan perangkat elektronika, khususnya perangkat komputer. 

Oleh karena itu e- learning sering juga disebut on-line course. Dalam berbagai 

literature e- learning tidak dapat dilepaskan dari jaringan Internet, karena media 

ini yang dijadikan sarana untuk penyajian ide dan gagasan pembelajaran, namun 

dalam perkembangannya masih dijumpai  kendala  dan hambatan untuk 

mengaplikasikan sistem e-learning ini, antara lain : (a) Masih kurangnya 

kemampuan menggunakan Internet sebagai sumber pembelajaran; (b) Biaya yang 

diperlukan masih relative mahal untuk tahap-tahap awal; (c) Belum memadainya 

perhatian dari berbagai pihak terhadap pembelajaran melalui Internet dan (d) 

Belum memadainya infrastruktur pendukung untuk daerah- daerah tertentu. 

Penelitian ini menunjukkan ada ketidakpuasan pada sebagian besar 

mahasiswa terhadap pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan, dari hasil 

wawancara dan angket yang dapat diisi secara online melalui google form 

sebagian besar mahasiswa mengeluhkan kesulitan jaringan internet karena belajar 

di rumah masing-masing yang tidak semuanya terdapat jaringan internet yang 

baik, serta mahasiswa juga lebih banyak menggunakan data internet, sehingga 

kebutuhan pembelian data internet meningkat. Selain itu sebagian besar 
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mahasiswa mengalami ketidakpuasan dalam hal pembelajaran tentang 

keterampilan yang seharusnya dilakukan di laboratorium. 

2. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa 

 Motivasi Belajar berpengaruh terhadap peningkatkan Kepuasan 

Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMSU, “artinya jika Motivasi Belajar 

semakin baik maka Kepuasan Belajar Mahasiswa akan ikut meningkat.””Hal ini 

dilihat dari hasil signifikan t pengaruh variabel Motivasi Belajar (X2) terhadap 

Kepuasan Belajar Mahasiswa (y) thitung 4.051 > ttabel 1,995 (sig 0,000), dimana 

signifikan t lebih kecil dari  = 0,05..””Hal tersebut berarti bahwa Motivasi 

Belajar  (X2) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Kepuasan Belajar Mahasiswa (Y)”. 

Tantangan terbesar agar motivasi belajar mahasiswa di masa pandemik ini 

tetap terjaga dengan baik maka peran dosen dan mahasiswa sangat berpengaruh 

terhadap motivasi tersebut. Motivasi yang berasal dari kata motif memiliki arti 

daya dorong, keinginan, kebutuhan dan kemauan (Romadon & Maryam, 2019). 

Motivasi merupakan dorongan yang dimiliki seseorang sehingga dapat 

menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasi tingkah laku (Setiawan & 

Mulyapradana, 2018).  Motivasi merupakan bagian proses psikologi yang dimiliki 

oleh seseorang yang menggambarkan suatu interaksi antara sikap, persepsi, 

kebutuhan dan keputusan (Mujibul & Hakim, 2019). Ada tiga karakteristik dalam 

motivasi (Setiawan & Mulyapradana, 2018) antara lain: usaha, kemauan keras dan 

arah atau tujuan. 

Dalam riset ini motiviasi yang dikaji adalah motivasi belajar mahasiswa 

dimana dorongan atau kemampuan yang dimiliki seseorang mahasiswa dalam 

melakukan aktivitas belajarnya agar prestasi belajarnya dapat dicapai secara 
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optimal. Ciri-ciri dari motivasi belajar yang tinggi antara lain : bekerja keras, 

tangguh, pantang menyerah, memiliki tujuan untuk masa depan, mempunyai 

semangat untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tingkat kesukaran yang sedang 

dan mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Mulyaningsih, 2014). 

Riset yang dilakukan oleh I Made Ari (Winangun, 2020) motivasi belajar terdapat 

dua dimensi yakni dimensi intrinsik yang terdiri dari adanya hasrat dan keinginan 

berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, serta adanya harapan dan 

cita-cita masa depan dan dimensi ekstrinsik yang terdiri dari adanya penghargaan 

dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar dan adanya 

lingkungan belajar yang kondusif. 

Melihat fenomena tersebut sebagian besar mahasiswa masih termotivasi 

untuk melaksanakan proses pembelajaran meskipun ada beberapa dari mahasiswa 

yang motivasinya menurun. Hal ini diperkuat dari hasil riset yang dilakukan oleh 

Yani, Irfan dan Mia (Fitriyani et al., 2020) yang berjudul Motivasi Belajar 

Mahasiswa Pada Pembelajaran Daring Selama Pandemik Covid-19 mengatakan 

bahwa ditengah pandemik covid-19 yang melanda dunia tidak menjadi alasan 

mahasiswa untuk tetap termotivasi dalam belajar meski pelaksanaanya terdapat 

beberapa kendala. 

Objek riset ini adalah kampus UMSU yang berada di Glugur Darat II 

Medan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 telah melaksanakan 

pembelajaran kuliah oline (daring). Berdasarkan hasil evaluasi belajar mahasiswa 

di semester ini menunjukan adanya penurunan prestasi akademik. Hal tersebut 

menjadi salah satu faktor ketidakpuasan mahasiswa dalam proses pembelajaran 

secara online dibuktikan dengan rata- rata IPK yang didapatkan oleh mahasiswa 
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dari semester sebelumya dengan semester ini masih kurang memuaskan hal ini 

berdampak terhadap kinerja pembelajaran yang kurang maksimal. 

 Kotler dan Keller (Mulyapradana et al., 2020) kepuasan adalah perasaan 

senang atau kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja yang 

dipersepsikan produk (atau hasil) terhadap ekspetasi mereka. Hal senada yang 

diungkapkan oleh M.N Nasution (Mulyapradana, 2017) mengatakan “bahwa 

kepuasan merupakan tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja 

atau hasil yang ia rasakan dibandingkan dengan harapannya”. Ada tiga indikator 

dalam mengukur kepuasan antara lain (Mulyapradana et al., 2020) : adanya 

kesesuaian kualitas pelayanan dengan tingkat harapan, tingkat kepuasan apabila 

dibandingkan dengan yang sejenis dan tidak ada pengaduan atau komplain yang 

dilayangkan. 

3. Pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh dan Motivasi Belajar terhadap 

Kepuasan Belajar Mahasiswa  

Pembelajaran Jarak Jauh dan Motivasi Belajar berpengaruh terhadap 

Kepuasan Belajar Mahasiswa. Hal ini dikarenakan  Nilai F pada tabel adalah 

14,126 > Ftabel 2,72 “dengan sig 0,000 < 0,05,  menunjukan Ho ditolak dan Ha 

diterima, Pembelajaran Jarak Jauh dan Motivasi Belajar berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kepuasan Belajar  Mahasiswa (Y) pada taraf  0,05..” 

“Nilai R adalah 0,452 dapat dinyatakan bahwa Pembelajaran Jarak Jauh 

dan Motivasi Belajar berpengaruh terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa dan 

dengan melihat R-Square adalah 0,204 maka diketahui bahwa pengaruh 

Pembelajaran Jarak Jauh dan Motivasi Belajar terhadap Kepuasan Belajar 

Mahasiswa sebesar 20,4%.””Artinya secara bersama-sama variabel 
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Pembelajaran Jarak Jauh dan Motivasi Belajar berpengaruh terhadap Kepuasan 

Belajar Mahasiswa adalah 20,4% sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain 

yang tidak diteliti..” 

Penyebaran Covid-19 yang semakin meningkat sejak awal tahun 2020 

berdampak pada semua sektor salah satunya adalah pendidikan, dimana proses 

belajar mengajar selama ini menggunakan media tatap muka tetapi dengan adanya 

pandemik ini merubah sistem pembelajarannya jarak jauh. Program Studi 

Pendidikan Akuntansi  UMSU telah menerapkan sistem kuliah online sejak awal 

semester genap 2020/2021. Berdasarkan hasil riset yang dilakukan menunjukan 

bahwa penggunaan pembelajaran jarak jauh mempunyai pengaruh terhadap 

kepuasan mahasiswa, dimana mahasiswa dalam prosese kuliah online sudah 

paham mengenai instruksi belajar dalam penggunaan media pembelajaran tersebut 

dan selalu menyelesaikan tugas yang disampaikan oleh dosen dengan waktu yang 

telah disepakati bersama. Akan tetapi, tingkat perhatian mahasiswa dalam proses 

kuliah online khususnya saat pemaparan materi oleh dosen masih tergolong 

minim. Mahasiswa merasa puas jika dalam pelaksanaan kuliah online tidak ada 

kendala dengan jaringan internet dan kuota internet. Mahasiswa memilih google 

classroom sebagai media pembelajaran yang paling disukai. Hal ini menjadi 

masukan dalam memilih media pembelajaran untuk perkuliahan online guna 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.   

D. Keterbatasan Penelitian 

 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 

ini adanya keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi faktor agar dapat untuk 

lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih 
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menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu 

memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian - penelitian 

kedepannya. keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 

Dalam proses pengambian data, informasi yang diberikan responden 

melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan 

dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti 

faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa  

pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan UMSU. Hal ini dilihat dari hasil signifikan t pengaruh variabel 

Pembelajaran Jarak Jauh (X1) terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa (Y) 

sebesar thitung 2,856 > ttabel 1,995 (sig 0,016), dimana signifikan t lebih kecil 

dari  = 0,05. 

2. “Ada pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa 

pada“pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan UMSU. Hal ini dilihat dari hasil signifikan t pengaruh variabel 

Motivasi Belajar (X2) terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa (y) thitung 4.051 > 

ttabel 1,995 (sig 0,000), dimana signifikan t lebih kecil dari  = 0,05. 

3. Ada pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh dan Motivasi Belajar terhadap 

Kepuasan Belajar Mahasiswa pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan UMSU. Hal ini dikarenakan  Nilai F pada 

tabel adalah 14,126 > Ftabel 2,72 “dengan sig 0,000 < 0,05,  menunjukan Ho 

ditolak dan Ha diterima”. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti antara lain: 

1. Bagi Dosen  
 

Disarankan untuk memberikan waktu tambahan untuk praktik sehingga 

keterampilan mahasiswa akan lebih baik karena kompetensi yang diharapkan 

mampu membuat kepuasan mahasiswa meningkat. 

2. Bagi Kampus 

 

Disarankan untuk memperkuat jaringan bagi dosen-dosen yang mengajar 

online dikelas, sehingga jaringan tidak terputus-putus pada saat pembelajaran 

jarak jauh. 

3. Bagi peneliti lanjut 

 

Disarankan untuk menambah variabel lain yang berpengaruh terhadap 

pencapaian Kepuasan Belajar Mahasiswa yang memuaskan, diantaranya 

mengenai kecerdasan mahasiswa, prestasi belajar dan lain sebagainya. 
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Lampiran 1.  Angket Pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh Dan Motivasi Belajar 

Terhadap Kepuasan Belajar Mahasiswa  

Keterangan : 

SS =   Sangat Setuju 

S =   Setuju 

TS =  Tidak Setuju 

STS =  Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan 
SS S TS STS 

                    Pembelajaran Jarak Jauh (X1) 

1. 

 

 

Saya senang menggunakan aplikasi E-learning 

dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh 

    

2. Saya senang dapat memahami materi yang 

dijelaskan oleh dosen setelah menggunakan 

aplikasi Google meet pada kegiatan pembelajaran 

jarak jauh 

    

3 Saya senang dosen selalu memberikan inspirasi 

dan motivasi dalam meningkatkan kualitas  

belajar dengan baik 

    

4 Dosen selalu menyiapkan materi perkuliahan 

dengan baik 

    

5 Materi pembelajaran yang diberikan dosen sangat 

lengkap 

    

6 Kelengkapan materi pembelajaran membuat saya 

lebih mudah memahami materi yang diajarkan 

dosen. 

    

7 Saya mudah memahami materi setelah    dosen 

menggunakan media pembelajaran dengan baik 

    

8 Penggunaan media pembelajaran yang dilakukan 

dosen membuat saya menjadi termotivasi dalam 

belajar. 

    

9 Dosen dapat berinteraksi dengan baik dengan 

mahasiswa pada kegiatan  pembelajaran jarak 
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jauh. 

10 Dosen selalu merespon dengan sikap positif 

ketika mahasiswa sedang beragumentasi 

    

                        Motivasi Belajar (X2)  

1 

 

Saya tidak pernah putus asa untuk meraih 

kesuksesan dimasa depan 

    

2 Saya selalu semangat untuk meraih keberhasilan 

yang akan dicapai  

    

3 Saya selalu mencari informasi terkait tugas dan 

materi yang belum saya mengerti 

    

4 Saya selalu mengerjakan tugas yang sudah 

diberikan dosen 

    

5 Saya ingin mewujudkan cita-cita menjadi orang 

sukses dimasa depan 

     

6 Saya selalu mempelajari materi yang diberikan 

dosen di luar waktu kuliah. 

    

7 Dosen selalu memberikan pujian disaat 

mahasiswa dapat menjawab pertanyaan dari 

dosen terkait materi yang diajarkan dengan benar 

    

8 Dosen selau memberikan pujian disaat saya 

selalu aktif dalam belajar dan rajin dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan dosen 

    

9 Dosen selalu menyampaikan materi dengan 

kreatif 

    

10 Dosen selalu menjelaskan materi dengan baik 

dan menarik sehingga membuat mahasiswa 

dapat mudah memahami materi yang diajarkan 

    

11 Saya senang dapat belajar di ligkungan belajar 

yang kondusif sehingga nyaman untuk belajar 

dengan baik. 

    

12 Saya senang belajar di lingkungan belajar yang 

kondusif membuat saya menjadi lebih fokus 

untuk memahami materi yang diajarkan dosen 
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                         Kepuasan Belajar Mahasiswa (Y) 

1 Saya senang dapat mencari sumber informasi 

dengan mudah dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan dosen 

    

2 Akses internet sangat penting dalam 

melaksanakan proses pembelajaran jarak jauh 

    

3 Sebuah Perangkat Android ataupun laptop 

memudahkan saya dalam mencari sumber 

pengetahuan pada kegiatan pembelajaran jarak 

jauh 

    

4 Penggunaan android dapat membantu dan 

mempermudah dalam menyelesaikan tugas 

dengan baik 

    

5 Kemudahan dalam memantau segala informasi 

pada kegiatan pembelajaran jarak jauh 

    

6 Saya senang dapat memantau informasi dengan 

baik terkait materi  yang diberikan dosen  

    

7 Saya senang dapat memperoleh materi dengan 

mudah sehingga membuat saya semangat untuk 

belajar pada pembelajaran jarak jauh 

    

8 Kemudahan dalam  memperoleh materi sangat 

penting dalam kegiatan pembalajaran jarak jauh 

    

9 Kemudahan dalam memperlajari materi dapat 

meningkatkan minat belajar pada mahasiswa 

    

10 Kemudahan dalam mempelajari materi dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan dosen  

dengan baik 

    

11 Saya dapat berinteraktif dengan baik pada proses 

kegiatan pembelajaran jarak jauh 

    

12 Berinteraktivitas memudahkan mahasiswa dalam 

memahami materi yang dijelaskan dosen pada 

pembelajaran jarak jauh 

    

13 Penggunaan  Metode pembelajaran yang tepat 

dapat membuat saya semangat untuk mengikuti 
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kegiatan pembelajaran jarak jauh 

14 Saya dapat belajar dengan fokus setelah 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat 

dan menyenangkan 

    

15 Saya senang dapat belajar mandiri dengan baik 

pada kegiatan pembelajaran jarak jauh 

    

16 Saya senang belajar mandiri dapat meningkatkan 

keterampilan dalam kegiatan pembelajaran jarak 

jauh 

    

17 Saya puas dapat belajar dengan baik pada 

kegiatan pembelajaran jarak jauh 

    

18 Pembelajaran jarak jauh membuat saya puas 

dapat belajar mandiri sehingga saya dapat belajar 

memupuk rasa tanggung jawab dalam 

penyelesaian tugas yang diberikan dosen.  

    

19 Saya senang dan puas Dosen dapat  

menyampaikan dan menjelaskan materi dengan 

baik pada kegiatan pembelajaran jarak jauh 

         

20 Saya senang dan puas dosen dapat merespon 

dengan sikap positif dalam menanggapi 

pertanyaan mahsiswa yang kurang mengerti atas 

materi yang diajarkan 
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Lampiran 2.  Distribusi Jawabaan Responden Variabel Pembelajaran Jarak 

Jauh (X1) 

 

P1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 1 ,9 ,9 ,9 

3,00 57 50,4 50,4 51,3 

4,00 55 48,7 48,7 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

P2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 ,9 ,9 9,0 

2,00 1 ,9 ,9 18,0 

3,00 54 47,8 47,8 65,8 

4,00 57 50,4 50,4 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

P3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 1 ,9 ,9 ,9 

3,00 61 54,0 54,0 54,9 

4,00 51 45,1 45,1 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

P4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 2 1,8 1,8 1,8 

3,00 58 51,3 51,3 53,1 

4,00 53 46,9 46,9 100,0 

Total 113 100,0 100,0  
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P5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 2 1,8 1,8 1,8 

3,00 50 44,2 44,2 46,0 

4,00 61 54,0 54,0 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

P6 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 2 1,8 1,8 1,8 

3,00 62 54,9 54,9 56,6 

4,00 49 43,4 43,4 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

P7 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 3 2,7 2,7 2,7 

3,00 56 49,6 49,6 52,2 

4,00 54 47,8 47,8 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

P8 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 2 1,8 1,8 1,8 

3,00 56 49,6 49,6 51,3 

4,00 55 48,7 48,7 100,0 

Total 113 100,0 100,0  
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P9 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 1 ,9 ,9 ,9 

3,00 36 31,9 31,9 32,7 

4,00 76 67,3 67,3 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

P10 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 43 38,1 38,1 38,1 

4,00 70 61,9 61,9 100,0 

Total 113 100,0 100,0  
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Lampiran 3. Uji Validitas  Variabel Pembelajaran Jarak Jauh (X1) 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 

P1 Pearson 

Correlation 

1 -

,346
**

 

,336
**

 ,342
**

 ,411
**

 ,212
*
 ,301

**
 ,278

**
 ,075 ,019 ,527

**
 

Sig, (2-

tailed) 
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,024 ,001 ,003 ,428 ,839 ,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P2 Pearson 

Correlation 

-

,346
**

 

1 -

,516
**

 

-,235
*
 -

,323
**

 

-

,401
**

 

-

,324
**

 

-

,384
**

 

-

,274
**

 

-,056 -,213
*
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 
 

,000 ,012 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,556 ,024 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P3 “Pearson 

Correlation 

,336
**

 -

,516
**

 

1 ,402
**

 ,416
**

 ,268
**

 ,202
*
 ,373

**
 ,134 ,214

*
 ,531

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,000” 
 

,000” ,000” ,004 ,032 ,000 ,158 ,023 ,000 

N” 113” 113” 113” 113” 113” 113” 113 113 113 113 113 

P4 Pearson 

Correlation 

,342
**

 -,235
*
 ,402

**
 1 ,417

**
 ,246

**
 ,363

**
 ,377

**
 -,029 -,020 ,611

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,012 ,000 
 

,000 ,009 ,000 ,000 ,762 ,831 ,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P5 Pearson 

Correlation 

,411
**

 -

,323
**

 

,416
**

 ,417
**

 1 ,392
**

 ,344
**

 ,321
**

 ,028 ,186
*
 ,663

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,001 ,765 ,048 ,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P6 Pearson 

Correlation 

,212
*
 -

,401
**

 

,268
**

 ,246
**

 ,392
**

 1 ,514
**

 ,282
**

 ,130 ,169 ,559
**

 

Sig, (2-

tailed) 

,024 ,000 ,004 ,009 ,000 
 

,000 ,003 ,170 ,074 ,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P7 Pearson 

Correlation 

,301
**

 -

,324
**

 

,202
*
 ,363

**
 ,344

**
 ,514

**
 1 ,335

**
 ,038 ,180 ,613

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,001 ,000 ,032 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,691 ,057 ,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P8 Pearson 

Correlation 

,278
**

 -

,384
**

 

,373
**

 ,377
**

 ,321
**

 ,282
**

 ,335
**

 1 ,028 ,142 ,551
**
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Sig, (2-

tailed) 

,003 ,000 ,000 ,000 ,001 ,003 ,000 
 

,770 ,132 ,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P9 Pearson 

Correlation 

,075 -

,274
**

 

,134 -,029 ,028 ,130 ,038 ,028 1 ,429
**

 ,275
**

 

Sig, (2-

tailed) 

,428 ,003 ,158 ,762 ,765 ,170 ,691 ,770 
 

,000 ,003 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P10 Pearson 

Correlation 

,019 -,056 ,214
*
 -,020 ,186

*
 ,169 ,180 ,142 ,429

**
 1 ,482

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,839 ,556 ,023 ,831 ,048 ,074 ,057 ,132 ,000 
 

,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

Total Pearson 

Correlation 

,527
**

 ,213
*
 ,531

**
 ,611

**
 ,663

**
 ,559

**
 ,613

**
 ,551

**
 ,275

**
 ,482

**
 1 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,024 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 
 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

**, Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed), 

*, Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed), 
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Lampiran 4. Reliability Variabel Pembelajaran Jarak Jauh (X1) 

 

Case Processing Summary 

 “N” “%” 

“Cases Valid” 113 “100,0” 

Excluded
a
 0 “,0” 

Total 113 100,0 

a, Listwise deletion based on all variables in 

the procedure, 

 

“Reliability Statistics” 

“Cronbach's 

Alpha” “N of Items” 

,646 “10” 
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“Lampiran 5..” 

 

P1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 31 27,4 27,4 27,4 

4,00 82 72,6 72,6 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

P2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 59 52,2 52,2 52,2 

4,00 54 47,8 47,8 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

 

P3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 64 56,6 56,6 56,6 

4,00 49 43,4 43,4 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

P4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 1 ,9 ,9 ,9 

3,00 48 42,5 42,5 43,4 

4,00 64 56,6 56,6 100,0 

Total 113 100,0 100,0  
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P5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 57 50,4 50,4 50,4 

4,00 56 49,6 49,6 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

 

P6 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 64 56,6 56,6 56,6 

4,00 49 43,4 43,4 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

 

P7 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 61 54,0 54,0 54,0 

4,00 52 46,0 46,0 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

 

P8 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 62 54,9 54,9 54,9 

4,00 51 45,1 45,1 100,0 

Total 113 100,0 100,0  
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P9 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 57 50,4 50,4 50,4 

4,00 56 49,6 49,6 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

 

P10 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 32 28,3 28,3 28,3 

4,00 81 71,7 71,7 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

 

P11 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 41 36,3 36,3 36,3 

4,00 72 63,7 63,7 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

 

P12 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 44 38,9 38,9 38,9 

4,00 69 61,1 61,1 100,0 

Total 113 100,0 100,0  
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Lampiran 6. Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar (X2) 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total 

P1 Pearson 

Correlation 

1 ,350
**
 ,178 ,358

**
 ,411

**
 ,298

**
 ,289

**
 ,199

*
 ,371

**
 ,230

*
 ,237

*
 ,201

*
 ,506

**
 

Sig, (2-

tailed) 
 

,000 ,060 ,000 ,000 ,001 ,002 ,035 ,000 ,014 ,011 ,033 ,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P2 Pearson 

Correlation 

,350
**
 1 ,450

**
 ,306

**
 ,434

**
 ,450

**
 ,432

**
 ,485

**
 ,257

**
 ,365

**
 ,280

**
 ,328

**
 ,641

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 
 

,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,000 ,003 ,000 ,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P3 “Pearson 

Correlation 

,178 ,450
**
 1” ,440

**
 ,276

**
 ,460

**
 ,374

**
 ,391

**
 ,454

**
 ,391

**
 ,437

**
 ,369

**
 ,652

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,060 ,000” 
 

,000” ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N” 113” 113” 113” 113” 113” 113” 113 113 113 113 113 113 113 

P4 Pearson 

Correlation 

,358
**
 ,306

**
 ,440

**
 1 ,612

**
 ,475

**
 ,484

**
 ,400

**
 ,474

**
 ,452

**
 ,460

**
 ,407

**
 ,734

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,001 ,000 
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P5 Pearson 

Correlation 

,411
**
 ,434

**
 ,276

**
 ,612

**
 1 ,490

**
 ,434

**
 ,346

**
 ,469

**
 ,427

**
 ,417

**
 ,429

**
 ,717

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,000 ,003 ,000 
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P6 Pearson 

Correlation 

,298
**
 ,450

**
 ,460

**
 ,475

**
 ,490

**
 1 ,482

**
 ,355

**
 ,418

**
 ,352

**
 ,400

**
 ,406

**
 ,698

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,001 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P7 Pearson 

Correlation 

,289
**
 ,432

**
 ,374

**
 ,484

**
 ,434

**
 ,482

**
 1 ,590

**
 ,363

**
 ,265

**
 ,364

**
 ,446

**
 ,692

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P8 Pearson 

Correlation 

,199
*
 ,485

**
 ,391

**
 ,400

**
 ,346

**
 ,355

**
 ,590

**
 1 ,417

**
 ,373

**
 ,352

**
 ,396

**
 ,663

**
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Sig, (2-

tailed) 

,035 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P9 Pearson 

Correlation 

,371
**
 ,257

**
 ,454

**
 ,474

**
 ,469

**
 ,418

**
 ,363

**
 ,417

**
 1 ,427

**
 ,453

**
 ,429

**
 ,690

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,006 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,000 ,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P10 Pearson 

Correlation 

,230
*
 ,365

**
 ,391

**
 ,452

**
 ,427

**
 ,352

**
 ,265

**
 ,373

**
 ,427

**
 1 ,547

**
 ,505

**
 ,658

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,014 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P11 Pearson 

Correlation 

,237
*
 ,280

**
 ,437

**
 ,460

**
 ,417

**
 ,400

**
 ,364

**
 ,352

**
 ,453

**
 ,547

**
 1 ,605

**
 ,689

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,011 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

P12 Pearson 

Correlation 

,201
*
 ,328

**
 ,369

**
 ,407

**
 ,429

**
 ,406

**
 ,446

**
 ,396

**
 ,429

**
 ,505

**
 ,605

**
 1 ,687

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,033 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

Total Pearson 

Correlation 

,506
**
 ,641

**
 ,652

**
 ,734

**
 ,717

**
 ,698

**
 ,692

**
 ,663

**
 ,690

**
 ,658

**
 ,689

**
 ,687

**
 1 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

**, “Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed)”, 

*, “Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed)”, 
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“Lampiran 7.” Reliability Variabel Motivasi Belajar (X2) 

 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 113 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 113 100,0 

a, Listwise deletion based on all variables in 

the procedure, 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,762 12 
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Lampiran 8. Distribusi Jawabaan Responden Variabel Kepuasan Belajar 

Mahasiswa (Y) 

 

 

p1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 3 2,7 2,7 2,7 

3,00 56 49,6 50,0 52,7 

4,00 53 46,9 47,3 100,0 

Total 113 100,0   

 

p2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 41 36,3 36,3 36,3 

4,00 72 63,7 63,7 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

p3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 51 45,1 45,1 45,1 

4,00 62 54,9 54,9 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

p4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 2 1,8 1,8 1,8 

3,00 36 31,9 31,9 33,6 

4,00 75 66,4 66,4 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

 

 



87 
 

 
 

p5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 1 ,9 ,9 ,9 

3,00 57 50,4 50,4 51,3 

4,00 55 48,7 48,7 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

p6 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 1 ,9 ,9 ,9 

3,00 62 54,9 54,9 55,8 

4,00 50 44,2 44,2 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

p7 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 1 ,9 ,9 ,9 

3,00 49 43,4 43,4 44,2 

4,00 63 55,8 55,8 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

p8 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 1 ,9 ,9 ,9 

3,00 57 50,4 50,4 51,3 

4,00 55 48,7 48,7 100,0 

Total 113 100,0 100,0  
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p9 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 63 55,8 55,8 55,8 

4,00 50 44,2 44,2 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

p10 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 58 51,3 51,3 51,3 

4,00 55 48,7 48,7 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

p11 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 60 53,1 53,1 53,1 

4,00 53 46,9 46,9 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

p12 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 1 ,9 ,9 ,9 

3,00 61 54,0 54,0 54,9 

4,00 51 45,1 45,1 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

p13 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 2 1,8 1,8 1,8 

3,00 35 31,0 31,0 32,7 

4,00 76 67,3 67,3 100,0 

Total 113 100,0 100,0  
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p14 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 2 1,8 1,8 1,8 

3,00 43 38,1 38,1 39,8 

4,00 68 60,2 60,2 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

p15 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1,00 1 ,9 ,9 ,9 

2,00 2 1,8 1,8 2,7 

3,00 46 40,7 40,7 43,4 

4,00 64 56,6 56,6 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

p16 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 1 ,9 ,9 ,9 

3,00 54 47,8 47,8 48,7 

4,00 58 51,3 51,3 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

p17 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 2 1,8 1,8 1,8 

3,00 51 45,1 45,1 46,9 

4,00 60 53,1 53,1 100,0 

Total 113 100,0 100,0  
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p18 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 2 1,8 1,8 1,8 

3,00 43 38,1 38,1 39,8 

4,00 68 60,2 60,2 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

p19 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 2 1,8 1,8 1,8 

3,00 48 42,5 42,5 44,2 

4,00 63 55,8 55,8 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 

p20 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2,00 2 1,8 1,8 1,8 

3,00 56 49,6 49,6 51,3 

4,00 55 48,7 48,7 100,0 

Total 113 100,0 100,0  

 



 

 1   
 

Lampiran 9. Uji Validitas  Variabel Kepuasan Belajar Mahasiswa (Y) 

Correlations 

 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 Total 

p1 Pearson 

Correlation 

1 ,131 ,338
**
 ,394

**
 ,280

**
 ,321

**
 ,453

**
 ,469

**
 ,415

**
 ,275

**
 ,337

**
 ,464

**
 ,382

**
 ,418

**
 ,482

**
 ,395

**
 ,278

**
 ,308

**
 ,312

**
 ,299

**
 ,631

**
 

Sig, (2-

tailed) 

 
,168 ,000 ,000 ,003 ,001 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,001 ,001 ,001 ,000 

N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 

p2 Pearson 

Correlation 

,131 1 ,499
**
 ,340

**
 ,270

**
 ,351

**
 ,304

**
 ,270

**
 ,339

**
 ,293

**
 ,156 ,184 ,175 ,312

**
 ,246

**
 ,273

**
 ,243

**
 ,103 ,143 ,250

**
 ,471

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,168 
 

,000 ,000 ,004 ,000 ,001 ,004 ,000 ,002 ,099 ,051 ,064 ,001 ,009 ,003 ,010 ,279 ,131 ,008 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p3 Pearson 

Correlation 

,338
**
 ,499

**
 1 ,448

**
 ,288

**
 ,281

**
 ,276

**
 ,254

**
 ,307

**
 ,349

**
 ,211

*
 ,262

**
 ,188

*
 ,330

**
 ,278

**
 ,197

*
 ,206

*
 ,195

*
 ,118 ,264

**
 ,505

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,000 
 

,000 ,002 ,003 ,003 ,007 ,001 ,000 ,025 ,005 ,046 ,000 ,003 ,037 ,029 ,038 ,214 ,005 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p4 Pearson 

Correlation 

,394
**
 ,340

**
 ,448

**
 1 ,437

**
 ,280

**
 ,433

**
 ,537

**
 ,336

**
 ,292

**
 ,268

**
 ,425

**
 ,310

**
 ,371

**
 ,333

**
 ,172 ,243

**
 ,110 ,278

**
 ,347

**
 ,594

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 
 

,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,002 ,004 ,000 ,001 ,000 ,000 ,068 ,010 ,247 ,003 ,000 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p5 Pearson 

Correlation 

,280
**
 ,270

**
 ,288

**
 ,437

**
 1 ,487

**
 ,411

**
 ,503

**
 ,452

**
 ,436

**
 ,469

**
 ,336

**
 ,423

**
 ,372

**
 ,275

**
 ,356

**
 ,266

**
 ,145 ,124 ,182 ,603

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,003 ,004 ,002 ,000 
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,004 ,126 ,192 ,054 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p6 Pearson 

Correlation 

,321
**
 ,351

**
 ,281

**
 ,280

**
 ,487

**
 1 ,473

**
 ,353

**
 ,497

**
 ,419

**
 ,346

**
 ,447

**
 ,368

**
 ,470

**
 ,356

**
 ,409

**
 ,253

**
 ,176 ,018 ,195

*
 ,602

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,001 ,000 ,003 ,003 ,000 
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,007 ,062 ,852 ,039 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p7 Pearson 

Correlation 

,453
**
 ,304

**
 ,276

**
 ,433

**
 ,411

**
 ,473

**
 1 ,677

**
 ,435

**
 ,510

**
 ,376

**
 ,453

**
 ,551

**
 ,547

**
 ,535

**
 ,589

**
 ,553

**
 ,319

**
 ,211

*
 ,416

**
 ,769

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,001 ,003 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,025 ,000 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p8 Pearson 

Correlation 

,469
**
 ,270

**
 ,254

**
 ,537

**
 ,503

**
 ,353

**
 ,677

**
 1 ,452

**
 ,436

**
 ,298

**
 ,470

**
 ,490

**
 ,469

**
 ,481

**
 ,389

**
 ,426

**
 ,210

*
 ,381

**
 ,375

**
 ,722

**
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Sig, (2-

tailed) 

,000 ,004 ,007 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,026 ,000 ,000 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p9 Pearson 

Correlation 

,415
**
 ,339

**
 ,307

**
 ,336

**
 ,452

**
 ,497

**
 ,435

**
 ,452

**
 1 ,523

**
 ,341

**
 ,412

**
 ,323

**
 ,398

**
 ,413

**
 ,440

**
 ,178 ,162 ,101 ,286

**
 ,626

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,059 ,086 ,289 ,002 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p10 Pearson 

Correlation 

,275
**
 ,293

**
 ,349

**
 ,292

**
 ,436

**
 ,419

**
 ,510

**
 ,436

**
 ,523

**
 1 ,539

**
 ,333

**
 ,242

**
 ,331

**
 ,390

**
 ,419

**
 ,291

**
 ,164 ,143 ,272

**
 ,614

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,003 ,002 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,010 ,000 ,000 ,000 ,002 ,083 ,130 ,004 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p11 Pearson 

Correlation 

,337
**
 ,156 ,211

*
 ,268

**
 ,469

**
 ,346

**
 ,376

**
 ,298

**
 ,341

**
 ,539

**
 1 ,467

**
 ,322

**
 ,304

**
 ,270

**
 ,386

**
 ,126 ,170 ,080 ,204

*
 ,535

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,099 ,025 ,004 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,001 ,004 ,000 ,183 ,073 ,402 ,030 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p12 Pearson 

Correlation 

,464
**
 ,184 ,262

**
 ,425

**
 ,336

**
 ,447

**
 ,453

**
 ,470

**
 ,412

**
 ,333

**
 ,467

**
 1 ,446

**
 ,450

**
 ,398

**
 ,458

**
 ,333

**
 ,254

**
 ,356

**
 ,340

**
 ,669

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,051 ,005 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p13 Pearson 

Correlation 

,382
**
 ,175 ,188

*
 ,310

**
 ,423

**
 ,368

**
 ,551

**
 ,490

**
 ,323

**
 ,242

**
 ,322

**
 ,446

**
 1 ,583

**
 ,468

**
 ,457

**
 ,389

**
 ,321

**
 ,229

*
 ,366

**
 ,652

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,064 ,046 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,010 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,015 ,000 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p14 Pearson 

Correlation 

,418
**
 ,312

**
 ,330

**
 ,371

**
 ,372

**
 ,470

**
 ,547

**
 ,469

**
 ,398

**
 ,331

**
 ,304

**
 ,450

**
 ,583

**
 1 ,634

**
 ,444

**
 ,475

**
 ,428

**
 ,358

**
 ,410

**
 ,739

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p15 Pearson 

Correlation 

,482
**
 ,246

**
 ,278

**
 ,333

**
 ,275

**
 ,356

**
 ,535

**
 ,481

**
 ,413

**
 ,390

**
 ,270

**
 ,398

**
 ,468

**
 ,634

**
 1 ,493

**
 ,434

**
 ,345

**
 ,332

**
 ,396

**
 ,698

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,009 ,003 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p16 Pearson 

Correlation 

,395
**
 ,273

**
 ,197

*
 ,172 ,356

**
 ,409

**
 ,589

**
 ,389

**
 ,440

**
 ,419

**
 ,386

**
 ,458

**
 ,457

**
 ,444

**
 ,493

**
 1 ,504

**
 ,477

**
 ,328

**
 ,425

**
 ,697

**
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Sig, (2-

tailed) 

,000 ,003 ,037 ,068 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p17 Pearson 

Correlation 

,278
**
 ,243

**
 ,206

*
 ,243

**
 ,266

**
 ,253

**
 ,553

**
 ,426

**
 ,178 ,291

**
 ,126 ,333

**
 ,389

**
 ,475

**
 ,434

**
 ,504

**
 1 ,569

**
 ,550

**
 ,429

**
 ,631

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,003 ,010 ,029 ,010 ,004 ,007 ,000 ,000 ,059 ,002 ,183 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,000 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p18 Pearson 

Correlation 

,308
**
 ,103 ,195

*
 ,110 ,145 ,176 ,319

**
 ,210

*
 ,162 ,164 ,170 ,254

**
 ,321

**
 ,428

**
 ,345

**
 ,477

**
 ,569

**
 1 ,578

**
 ,505

**
 ,526

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,001 ,279 ,038 ,247 ,126 ,062 ,001 ,026 ,086 ,083 ,073 ,007 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p19 Pearson 

Correlation 

,312
**
 ,143 ,118 ,278

**
 ,124 ,018 ,211

*
 ,381

**
 ,101 ,143 ,080 ,356

**
 ,229

*
 ,358

**
 ,332

**
 ,328

**
 ,550

**
 ,578

**
 1 ,479

**
 ,493

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,001 ,131 ,214 ,003 ,192 ,852 ,025 ,000 ,289 ,130 ,402 ,000 ,015 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

p20 Pearson 

Correlation 

,299
**
 ,250

**
 ,264

**
 ,347

**
 ,182 ,195

*
 ,416

**
 ,375

**
 ,286

**
 ,272

**
 ,204

*
 ,340

**
 ,366

**
 ,410

**
 ,396

**
 ,425

**
 ,429

**
 ,505

**
 ,479

**
 1 ,596

**
 

Sig, (2-

tailed) 

,001 ,008 ,005 ,000 ,054 ,039 ,000 ,000 ,002 ,004 ,030 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

Total Pearson 

Correlation 

,631
**
 ,471

**
 ,505

**
 ,594

**
 ,603

**
 ,602

**
 ,769

**
 ,722

**
 ,626

**
 ,614

**
 ,535

**
 ,669

**
 ,652

**
 ,739

**
 ,698

**
 ,697

**
 ,631

**
 ,526

**
 ,493

**
 ,596

**
 1 

Sig, (2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 112 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 

**, “Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed),” 

*, “Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed),” 
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“Lampiran 10..” Reliability Variabel Kepuasan Belajar Mahasiswa (Y). 

 

“Case Processing Summary” 

 “N” “%” 

“Cases Valid”      “113” “100,0” 

“Excluded
a”

 “0” “,0” 

“Total” “113” “100,0” 

“a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure,” 

 

“Reliability Statistics” 

“Cronbach's 

Alpha” “N of Item” 

,753 20 
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Correlations 

 
 Kepuasan 

Mahasiswa 

Pembelajaran 

Jarak Jauh Motivasi Belajar 

Pearson Correlation  Kepuasan Mahasiswa 1.000 .293 .381 

Pembelajaran Jarak Jauh .293 1.000 .136 

Motivasi Belajar .381 .136 1.000 

Sig. (1-tailed)  Kepuasan Mahasiswa . .001 .000 

Pembelajaran Jarak Jauh .001 . .075 

Motivasi Belajar .000 .075 . 

N  Kepuasan Mahasiswa 113 113 113 

Pembelajaran Jarak Jauh 113 113 113 

Motivasi Belajar 113 113 113 

 
 

Model Summary
b
 

Model 

R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R 
Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

dimension0 1 .452
a
 .204 .190 5.85365 .204 14.126 2 110 .000 1.951 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Pembelajaran Jarak Jauh 
b. Dependent Variable:  Kepuasan Mahasiswa 

 
 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 968.095 2 484.047 14.126 .000
a
 

Residual 3769.180 110 34.265   

Total 4737.274 112    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Pembelajaran Jarak Jauh 

b. Dependent Variable:  Kepuasan Mahasiswa 

 
Coefficients

a
 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

95.0% 
Confidence 

Interval for B Correlations 
Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 22.956 9.415  2.438 .016 4.298 41.614      
Pembelajaran 
Jarak Jauh 

.689 .241 .245 2.856 .005 .211 1.167 .293 .263 .243 .981 1.019 

Motivasi 
Belajar 

.573 .141 .348 4.051 .000 .292 .853 .381 .360 .345 .981 1.019 

a. Dependent Variable:  Kepuasan Mahasiswa 
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Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 63.0820 76.7359 70.4071 2.94002 113 

Std. Predicted Value -2.492 2.153 .000 1.000 113 

Standard Error of Predicted 

Value 

.564 2.119 .918 .258 113 

Adjusted Predicted Value 62.1893 76.5802 70.3939 2.96583 113 

Residual -14.63275 11.86181 .00000 5.80115 113 

Std. Residual -2.500 2.026 .000 .991 113 

Stud. Residual -2.567 2.049 .001 1.007 113 

Deleted Residual -15.43086 12.12247 .01323 5.99356 113 

Stud. Deleted Residual -2.635 2.079 .000 1.015 113 

Mahal. Distance .047 13.689 1.982 1.879 113 

Cook's Distance .000 .120 .011 .020 113 

Centered Leverage Value .000 .122 .018 .017 113 

a. Dependent Variable:  Kepuasan Mahasiswa 
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